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ABSTRAK 
Nama  :     Wahyu Fajrianto  
Nim  :     10800112034 
Judul  :     Analisis Penerapan Metode Persentase Penyelesaian dan  
Metode Kontrak Selesai Dalam Menilia Kualitas Laporan 
Keuangan Perusahaan Konstruksi (Studi Pada PT. Adhi 
Karya Persero Tbk.)  
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode persentase 
penyelesaian dan metode kontrak selesai pada PT. Adhi Karya Persero Tbk. 
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui kualitas laporan 
keuangan pada PT. Adhi Karya Persero Tbk. dinilai dari penerapan metode 
pengakuan pendapatannya dengan metode persentase penyelesaian dan metode 
kontrak selesai.  
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah salah satu perusahaan 
konstruksi yaitu PT. Adhi Karya Persero Tbk. Metode pengambilan data yaitu 
Observasi ke lapangan, wawancara langsung dengan informan, studi pustaka, 
studi dokumentasi dan internet searching. Wawancara dilakukan dengan pihak 
internal PT. Adhi Karya Persero Tbk.  
Hasil penelitian ini diperoleh bahwa  pengakuan pendapatan PT. Adhi 
Karya untuk proyek jangka pendek dengan metode kotrak selesai yang dilakukan 
secara langsung ketika pengerjaan proyek telah diselesaiakan. Sedangkan 
pengakuan pendapatan dengan penerapan metode persentase penyelasaian pada 
PT. Adhi karya dilakukan berdasarkan proyek yang telah diselesaiakan dan 
pelaporan yang dilakukan PT. Adhi karya dilakukan secara akrual tiap bulan dan 
melakukan estiamsi penentuan nilai secara andal untuk pekerajaan yang telah 
diselesaian. Dan laporan keuangan PT. Adhi Karya telah memenuhi unsur dapat 
dipahami, relevan, keandalan, dan dapat dibandingkan. 
 
 
Keyword: metode persentase penyelsain, metode kontrak selesaia, pendapatan, 
kualitas laporan keuangan. 
  
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan suatu perusahaan dapat dilihat dari kondisi keuangan 
perusahaan tersebut. Kondisi keuangan suatu perusahaan dapat diketahui melalui 
laporan keuangan. Oleh sebab itu, perusahaan harus menyusun laporan 
keuangannya secara periode untuk mengetahui perkembangan perusahaannya. 
Laporan keuangan adalah catatan informasi suatu entitas pada suatu periode 
akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja entitas tersebut. 
Tujuan umum laporan keuangan adalah menyajikan informasi mengenai posisi 
keuangan, realisasi anggaran, arus kas, dan kinerja keuangan suatu entitas 
pelaporan yang bermanfaat bagi para pengguna dalam membuat dan 
mengevaluasi keputusan mengenai alokasi sumber daya. 
Lumingkewas (2013) menjelaskan, informasi yang terdapat dalam 
laporan keuangan dan laporan pendukung lainnya yang dibuat oleh perusahaan 
untuk melaporkan kegiatanya selama periode tertentu perlu memiliki karateristik 
tertentu untuk memenuhi kebutuhan pemakai laporan tersebut. Novianti (2014), 
menjelaskan laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi yang 
dibuat oleh seorang akuntan dengan tujuan untuk mempertanggungjawabkan 
pekerjaan yang dibebankan kepadanya oleh pihak perusahaan untuk kepentingan 
internal dan eksternal perusahaan, selain itu juga sebagai informasi bagi para 
pemakainya dalam proses pengambilan keputusan. Menurut Erlinadiansyah 
(2009), setiap perusahaan menyusun laporan keuangan untuk memberikan 
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informasi kepada pihak yang berkompeten mengenai posisi keuangan dari 
masing-masing akun dalam perusahaan untuk suatu periode tertentu. 
Salah satu unsur yang paling penting dalam laporan keuangan adalah 
pendapatan. Soewardjono (2006:353), pendapatan adalah aliran masuk atau 
kenaikan aktiva suatu entitas atau penurunan hutang (atau kombinasi keduanya) 
dari penyerahan atau produksi barang, penyerahan jasa atau kegiatan lain yang 
merupakan kegiatan utama yang berlangsung terus-menerus dari entitas tersebut. 
Ratunuman (2013), mengemukakan bahwa pendapatan adalah aliran masuk harta-
harta (aktiva) yang timbul dari penyerahan barang atau jasa yang dilakukan oleh 
suatu unit usaha selama periode tertentu. Menurut Oroh (2013), pendapatan 
adalah salah satu unsur penting untuk memaksimalkan laba dari suatu organisasi 
yang profit oriented. 
Permasalahan utama dalam akuntansi pendapatan adalah menentukan 
saat pengakuan pendapatan. Penerapan metode pengakuan pendapatan 
mempunyai pengaruh dalam penghitungan laba atau rugi perusahaan. Sehingga 
apabila penerapan metode pengakuan pendapatan tidak tepat maka akan 
menyajikan laporan keuangan yang tidak mencerminkan kinerja dan performa 
perusahaan. Oroh (2013),  menjelaskan Pendapatan harus diukur dengan wajar 
agar supaya pendapatan yang diakui tepat, sehingga tidak mengakibatkan 
overstated atau understated laba. 
Perusahaan konstruksi termasuk dalam organisasi usaha yang 
berorientasi laba yang bertujuan untuk mendapatkan laba yang maksimal dari 
kegiatan usaha yang dijalankan. Untuk meningkatkan laba berarti perusahaan juga 
  3 
 
harus meningkatkan salah satu unsur penting yaitu pendapatan. Pendapatan 
merupakan hal yang penting dalam operasi perusahaan, karena di dalam 
melakukan semua aktivitas usaha, perusahaan akan mengharapkan laba yang 
dipengarui oleh pendapatan aktivitas tersebut. Penentuan pendapatan dalam 
perusahaan konstruksi mempunyai karakteristik tersendiri, pendapatan dalam 
perusahaan konstruksi disebut dengan pendapatan kontrak.  Definisi mengenai 
pendapatan kontrak diantaranya dijelaskan menurut IAI dalam PSAK (No. 34 
2010 par:10), bahwa pendapatan kontrak terdiri atas: (1) Nilai pendapatan semula 
yang disetujui dalam kontrak, dan (2) Penyimpangan dalam perkerjaan kontrak, 
klaim, dan pembayaran insentif. 
Dalam perusahaan konstruksi terdapat dua metode pengakuan 
pendapatan yaitu: (1) metode kontrak selesai, dan (2) metode persentase 
penyelesaian. Metode kontrak selesai mengakui pendapatan dan laba kotor pada 
saat kontrak diselesaikan secara keseluruhan. Metode persentase penyelesaian 
mengakui pendapatan, biaya, dan laba kotor sesuai dengan persentase pekerjaan 
yang diselesaikan dalam tiap periode. Pada metode persentase penyelesaian 
terdapat dua pendekatan yaitu pendekatan kemajuan fisik, dan pendekatan codt-
to-cost. Kedua pendekatan ini memiliki sudut pandang yang berbeda dalam 
mengakui pendapatan, sehingga nilai pendapatan dan laba yang diakui juga 
berbeda. 
Seperti kasus pada penelitian Ratunuman (2013), yang dimana 
penelitiannya dilakukan pada PT. Pilar Dasar. Hasil penelitiannya diketehui 
bahwa PT. Pilar Dasar mengakui pendapatan dengan metode persentase 
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penyelesaian berdasarkan kemajuan fisik. Persentase penyelesaian berdasarkan 
pada estimasi kemajuan fisik atas pekerjaan yang telah dicapai di lapangan. 
Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa dasar pengakuan pendapatan 
dengan metode persentase penyelesaian fisik melakukan penilaian persentase 
hanya berdasarkan pada kemajuan fisik yang telah dicapai tanpa 
memperhitungkan biaya-biaya yang terjadi. Sehingga dalam mengakui 
pendapatannya perusahaan tidak menghubungkan biaya-biaya konstruksi yang 
terjadi dalam mencapai tahap penyelesaian kontrak tersebut. Hasil penelitian 
diketahui, perusahaan mengakui pendapatan lebih tinggi atau overstatement bila 
dibandingkan dengan metode cost-to-cost. Metode cost-to-cost menyajikan 
pendapatan dan laba lebih rendah dan wajar karena mengakui pendapatan 
berdasarkan biaya yang dikeluarkan sehingga mencerminkan performance 
perusahaan dan sesuai dengan matching principle dan prinsip konservatisme 
dalam penyajian laporan keuangan. 
Dalam menyelesaikan suatu proyek yang biasanya mencapai jangka 
waktu lebih dari satu periode akuntansi, perusahaan harus mampu menentukan 
metode pengakuan pendapatan dan beban yang tepat. Sehingga akan diperoleh 
perhitungan laba yang akurat dan laporan keuangan yang wajar sesuai dengan 
standar akuntansi keuangan yang berlaku. Laporan keuangan yang disajikan 
sangat penting dalam mendukung pengambilan keputusan yang tepat bagi 
perusahaan. Pembahasan di atas membuat penulis mengangkat judul penelitian 
“Analisis Penerapan Metode Persentase Penyelesaian Dan Metode Kontrak 
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Selesai Dalam Menilai Kualitas Laporan Keuangan Perusahaan Konstruksi Study 
Pada PT. Adhi Karya (Persero)Tbk,”. 
B. Rumusan Masalah 
Berkaitan dengan ketepatan perlakuan akuntansi dalam menerapkan 
metode pengakuan pendapatan, maka perusahaan konstruksi dihadapkan pada 
permasalahan bagaimana menentukan pengakuan pendapatan yang tepat, terutama 
pada proyek jangka panjang. Sehingga laporan keuangan dapat disajikan secara 
wajar sesuai dengan kinerja perusahaan pada periode tersebut. Berdasarkan 
dengan hal itu maka rumusan masalah yang diangkat adalah: 
1. Bagaimana kualitas laporan keuangan perusahaan konstruksi dinilai 
dari pengakuan pendapatan dengan metode kontrak selesai pada PT. 
Adhi Karya (Persero)Tbk,? 
2. Bagaimana kualitas laporan keuangan perusahaan konstruksi dinilai 
dari pengakuan pendapatan dengan metode persentase penyelesaian 
pada PT. Adhi Karya (Persero)Tbk,? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini, yaitu:  
1. Untuk menilai kualitas laporan keuangan perusahaan konstruksi dari 
pengakuan pendapatan dengan menggunakan metode kontrak selesai. 
2. Untuk menilai kualitas laporan keuangan perusahaan konstruksi dari 
pengakuan pendapatan dengan menggunakan metode persentase 
penyelesaian. 
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D. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Fokus penelitian ini adalah laporan keuangan dan metode pengakuan 
pendapatan yang diterapkan oleh perusahaan konstruksi. Adapun metode 
pengakuan pendapatan pada perusahaan konstruksi terbagi menjadi dua yaitu 
metode persentase penyelesaian, dan metode kontrak selesai. Penerapan metode 
pengakuan pendapatan pada perusahaan konstruksi pun tergantung dari proyek 
yang digarap oleh perusahaan kountruksi tersebut apakah proyek jangka panjang 
atau jangka pendek. 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan konstruksi yang ada di 
Makassar yang telah menjalankan proyek jangka panjang dan jangka pendek. 
Penelitian ini bermaksud untuk melakukan kajian secara mendalam, bukan untuk 
generalisasi. Adapun perusahaan yang dijadikan objek penelitian ini adalah PT. 
Adhi Karya (Persero)Tbk, yang ada di Makassar. PT. Adhi Karya (Persero)Tbk, 
dipilih karena perusahaan tersebut memenuhi klasifikasi sebagai perusahaan 
konstruksi yang telah melakukan proyek jangka panjang ataupun jangka pendek 
dan mengaplikasikan pengakuan pendapatan dengan metode persentase 
penyelesaian dan kontrak selesai. 
E. Kajian Pustaka 
Dasar atau acuan yang berupa temuan-temuan melalui hasil berbagai 
penelitian sebelumnya merupakan hal yang sangat perlu dan dapat dijadikan 
sebagai data pendukung. Salah satu data pendukung yang menurut peneliti perlu 
dijadikan bagian tersendiri adalah penelitian terdahulu yang relevan dengan 
permasalahan yang sedang dibahas dalam penelitian ini. Dalam hal ini, fokus 
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penelitian terdahulu yang dijadikan acuan adalah terkait dengan masalah 
penerapan metode pengakuan pendapatan perusahaan konstruksi. 
Tabel 1.1 
Penelitian Terdahulu 
No Judul dan Nama 
Peneliti 
Jenis 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
1 Analisis Pengakuan 
Pendapatan Dengan 
Persentase 
Penyelesaian Dalam 
Penyajian Laporan 
Keuangan PT. Pilar 
Dasar (Sisilia Merry 
Ratunuman : 2013 
Kualitatif  PT. Pilar Dasar menerapkan 
metode persentase penyelesaian 
berdasarkan kemajuan fisik dalam 
mengakui pendapatannya. 
Persentase penyelesaian 
berdasarkan pada estimasi 
kemajuan fisik atas pekerjaan 
yang telah dicapai di lapangan. 
Metode yang diterapkan ini 
mempunyai beberapa kelemahan, 
yaitu: (1) Taksiran penyelesaian 
kemajuan fisik yang dilakukan 
berdasarkan opname lapangan 
tidak menjamin keakuratan 
penilaian, (2) besarnya 
pendapatan yang diakui hanya 
didasarkan pada kemajuan fisik 
semata tanpa memperhatikan 
besarnya biaya yang terjadi, (3) 
dalam metode ini biaya yang 
terjadi tidak dapat diatribusikan 
pada tahap penyelesaian pekerjaan 
proyek dalam mengakui 
pendapatan periode berjalan, yang 
menyebabkan pendapatan, beban 
dan laba konstruksi yang 
dilaporkan tidak dapat 
diatribusikan menurut 
penyelesaian pekerjaan kontrak 
secara proporsional. 
2 Evaluasi Penerapan 
Psak No.34 (Revisi 
2010) Dalam 
Pengakuan dan 
Pengukuran 
Kualitatif Dalam mengukur tingkat 
kemajuan pekerjaan kearah 
penyelesaian, CV. Surya 
Gemilang Utama menggunakan 
ukuran keluaran, yaitu 
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Pendapatan Usaha 
Jasa Konstruksi Pada 
CV.Surya Gemilang 
Utama 
(Pingkan Christin 
Oroh : 2013) 
menggunakan taksiran teknik 
yang dibuat dalam laporan 
prestasi fisik yang 
menggambarkan persentase 
kemajuan pekerjaan yang dicapai. 
Persentase kemajuan pekerjaan ini 
dikalikan dengan nilai kontrak 
yang telah disepakati sebagai 
dasar untuk menentukan berapa 
besar pendapatan yang dapat 
diakui selama satu periode 
akuntansi. CV. Surya Gemilang 
Utama menjadikan nilai wajar atas 
imbalan jasa yang diterima dari 
pihak pemberi kerja sebagai 
ukuran dalam mengukur 
pendapatan yang dapat direalisasi. 
3 Penerapan Metode 
Pengakuan 
Pendapatan Kontrak 
Jangka Panjang Pada 
PT. Adhikarya Jaya 
Mandiri (Merita Dwi 
Novianti : 2014) 
 Perusahaan mengakui pendapatan 
dari kontrak jangka panjang 
didasarkan pada kemajuan fisik 
(progress fisik). Terdapat 
perbedaan yang signifikan dalam 
mengakui pendapatan dan laba 
antara metode pendekatan fisik 
(progress fisik) dan metode 
persentase penyelesaian (cost-to-
cost). Metode pendekatan fisik 
mengakui pendapatan dan laba 
lebih tinggi daripada metode cost-
to-cost sehingga pendapatan dan 
laba yang disajikan dalam laporan 
keuangan menjadi overstatement 
dan tidak sesuai dengan prinsip 
konservatisme dalam penyajian 
laporan keuangan. Metode 
persentase penyelesaian (cost-to-
cost) memberikan gambaran yang 
lebih wajar dalam mengakui 
pendapatan jika dibandingkan 
dengan pendekatan fisik karena 
pendekatan cost-to-cost mengakui 
pendapatan dengan 
memperhatikan besarnya biaya 
yang terjadi atau biaya yang telah 
dicurahkan untuk mencapai tahap 
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penyelesaian pekerjaan kontrak. 
4 Analisis Pengakuan 
Pendapatan Kontrak 
Konstruksi 
Berdasarkan Psak 34 
Pada CV. Primadonna 
Di Kecamatan 
Masamba Kabupaten 
Luwu Utara 
(Hasnawati, Firman 
Menne, Chahyono : 
2016) 
Kualitatif Permasalahan yang ada pada CV 
Primadonna adalah Perusahaan 
jasa konstruksi CV Primadonna, 
mengakui pendapatannya pada 
saat akhir penyelesaian proyek ( 
metode kontrak selesai), baik 
proyek jangka panjang maupun 
jangka pendek. Pada hal kontrak 
selesai hanya cocok diterapkan 
pada keadaan dimana proyek 
dilaksanakan membutuhkan 
waktu penyelesaian yang relativ 
pendek atau kurang dari satu 
periode/tahun dan perusahaan 
tidak dapat membuat taksiran 
yang dapat diandalkan untuk 
mendapat kontrak dan biaya 
kontrak. Dengan metode kontrak 
selesai, perusahaan mengakui 
labanya nihil untuk tahun 2013, 
karena laba hanya didapat pada 
tahun 2014. Sehingga laporan laba 
rugi yang dihasilkan berfluktuasi 
yaitu pendapatan perusahaan 
menjadi kecil pada suatu periode 
dan pendapatan perusahaan 
menjadi besar pada periode yang 
lain karena proyek telah selesai. 
Dan adapun dengan menggunakan 
metode persentase penyelesaian 
yaitu laba perusahaan dapat diakui 
disetiap periode dan biaya 
taksiran lebih rendah dengan 
estimasi yang andal. 
5 Analisis Penerapan 
Akuntansi Kontrak 
Konstruksi Dalam 
Penyajian Laporan 
Keuangan Pada PT. 
Sederhana Karya Jaya 
di Manado (Feris 
Kristian Tikupadang , 
David Paul Elia 
Kualitatif PT. Sederhana Karya Jaya, untuk 
keseluruhan proyek yang 
dikerjakan mengakui 
pendapatannya berdasarkan 
kemajuan kerja atau lebih dikenal 
dengan metode persentase 
penyelesaian (percentage of 
completion method). Persentase 
penyelesaian diukur dengan 
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Saerang , Dhullo 
Afandi : 2016) 
menggunakan ukuran keluaran 
(output measures) yang ditentukan 
oleh bagian tenaga ahli dan 
operasi dalam bentuk laporan 
prestasi proyek, hal ini sudah 
memadai dan sesuai dengan 
Standar Akuntansi Keuangan 
yang berlaku, namun pada 
prakteknya terdapat kendala lain 
yaitu PT. Sederhana Karya Jaya 
menggunakan dasar kemajuan 
pekerjaan secara fisik untuk 
menghitung besarnya pendapatan 
yang akan diakaui. Perusahaan 
menggunakan termin pembayaran 
atau kas yang diterima dari 
pemberi kerja sebagai pendapatan 
yang diakui oleh perusahaan. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memberikan manfaat antara lain: 
1.  Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman 
kita mengenai metode akuntansi untuk kontrak konstruksi pada perusahaan 
konstruksi. Kesesuaian metode akuntansi untuk kontrak konstruksi pada 
perusahaan konsturksi sangat penting dalam penilaian laporan keuangan. 
Penerapan metode akuntansi kontak konstruksi terbagi menjadi dua yaitu metode 
persentase penyelesaian dan metode kontrak selesai. Penerapan metode kontrak 
konstruski harus sesuai dengan nilai-nilai dan ketentuan akuntansi yang berlaku. 
Hal tersebut berlaku untuk seluruh perusahaan konstruksi. 
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2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi bagi 
penelitian selanjutnya sekaligus menjadi bahan referensi. Selain itu, penelitian 
lebih lanjut mengenai metode akuntansi untuk kontrak konstruksi, tidak terbatas 
hanya dalam ruang lingkup metode persentase penyelesaian dan metode kontak 
selesai karena cakupan dari metode akuntansi untuk kontrak konstruksi sangat 
luas seperti sarana dalam pengambilan keputusan, dan lain-lain. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Teori Prospek (Procpect Theory) 
Teori prospek pertama kali dikembangkan oleh Kahneman dan Tversky 
pada awal tahun 1980-an yang merupakan teori alternatif pengambilan keputusan 
dibawah ketidakpastian yang bertentangan dengan teori utilitas yang 
dikembangkan oleh Morgenstern dan Von Neumann S.Kyle et al (2006). Teori 
prospek juga merupakan salah satu teori paling berpengaruh dalam pengambilan 
keputusan. Sejalan dengan hal di atas menurut Tversky  (1969), dalam Taran 
(2007) teori prospek berkembang untuk menjelaskan kasus dimana teori utilitas 
gagal untuk menjelaskan pilihan individu. 
Menurut Levy (1999), Teori prospek adalah teori pengambilan 
keputusan dalam kondisi berisiko, sehingga keputusan yang diambil berdasarkan 
pada keadaan yang terjadi, keadaan berada pada kondisi ketidakpastian, dimana 
sulit untuk meramalkan konsekuensi atau hasil dari peristiwa tersebut. Keputusan 
yang diambil melibatkan konflik internal atas nilai tradeoff, yang merupakan 
pilihan sulit ketika terdapat nilai-nilai dan tujuan yang bertentangan. Teori 
prospek langsung menujukan bagaimana pilihan tersebut dibentuk dan dievaluasi 
dalam proses pengambilan keputusan. 
Dengan kata lain, seorang individu memperoleh “kode” dari sebuah hasil 
dari berbagai prospek (hasil alternatif) baik sebagai sebuah keuntungan atau 
kerugian relatif terhadap beberapa referensi. Kemudia mereka menimbang 
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sehingga keuntungan atau kerugian probabilitas subjektif mereka. Dalam teori 
utilitas suatu keputusan yang cenderung dipilih adalah yang tidak menimbulkan 
risiko yang signifikan. Sedangkan, dalam teori prospek hal itu tidak mutlak terjadi 
karena memiliki berbagai pertimbangan seperti keadaan ekonomi saat ini dan 
bagaimana keadaan ekonomi ke depannya. 
Teori prospek dinilai sangat sederhana. Teori prospek memiliki 
spesifikasi yaitu ekonomi berbasis perilaku dengan bahwa pelaku ekonomi 
tidaklah selamanya rasional. Dengan kata lain, dalam memandang pelaku 
ekonomi tidak hanya dilakukan pada sisi rasional atau tidak rasional saja 
melainkan pada aspek-aspek yang lebih luas. 
Teori prospek telah diuraikan dan berkembang menjadi teori prospek 
kumulatif yang memungkinkan untuk pilihan utilitas kumulatif antara sejumlah 
hasil termasuk distribusi kontinu Tversky dan Kahneman (1992). Taran (2007), 
mengungkapkan bahwa dalam penyelesaian masalahnya teori prospek 
menggunakan kumulatif bukan terpisah antara bobot keputusan dan juga untuk 
mengakomodasi ketidakpastian (ketika probabilitas tidak diketahui) selain risiko 
(ketika probabilitas diketahui). Hal serupa diungkapkan oleh Oliver dan Thuy 
(2011), yang mengungkapkan bahwa keputusan dibingkai sebagai sebuah 
kerugian dan keuntungan serta utilitas fungsi digantikan oleh fungsi nilai yang 
memiliki dua bagian yaitu bagian domain keuntungan dan kerugian, selain itu 
probabilitas juga dipertimbangkan melalui probabilitas berbentuk fungsi. 
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B. Kualitas Laporan Keuangan (Financial Statement) 
Kualitas Laporan keuangan (financial statement) adalah hasil akhir dari 
proses kegiatan akuntansi atau suatu ringkasan dari transaksi keuangan. Menurut 
Sulistyoningsih (2006:1), menyatakan bahwa “informasi akuntansi dikatakan 
berkualitas apabila telah dapat mengungkapkan informasi yang materil secara 
lengkap dan akurat mencangkup dimensi penting yang relevan dari kejadian 
esensial”. Sedangkan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) menyebutkan bahwa 
karakteristik kualitatif laporan keuangan adalah ukuran-ukuran normatif yang 
perlu diwujudkan dalam informasi akuntansi sehingga dapat memenuhi tujuannya. 
Menurut Permadani (2009), kualitas laporan keuangan adalah ukuran-ukuran 
normatif yang perlu diwujudkan dalam inforamasi akuntansi sehingga dapat 
memenuhi tujuannya. Sejalan dengan itu, Jonas dan Blanchett (2000), 
menjelaskan bahwa kualitas laporan keuangan adalah informasi yang lengkap dan 
transparan, dirancang tidak menyesatkan kepada pengguna. 
Karakteristik kualitatif laporan keuangan merupakan ciri khas yang 
membuat informasi dalam laporan keuangan berguna bagi pengguna. Apabila 
laporan keuangan memenuhi karakteristik kualitatif laporan keuangan yang terdiri 
dari dapat dipahami, relevan, keandalan, dan dapat dibandingkan, maka laporan 
keuangan tersebut semakin berkualitas dan semakin bermanfaat bagi para 
pemakainya Rusmanto (2008). Semakin baik kualitas laporan keuangan yang 
disajikan maka akan semakin meyakinkan pihak eksternal dalam melihat kinerja 
keuangan perusahaan tersebut, yang otomatis tentunya pihak-pihak yang 
berhubungan dengan perusahaan akan merasa puas dalam berbagai urusan dengan 
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perusahaan. Hal itu juga berarti bahwa laporan keuangan semakin efektif sebagai 
dasar dalam pengambilan keputusan. 
Terdapat empat karakteristik kualitatif laporan keuangan menurut 
Kumala (2014) yaitu: 
1. Dapat Dipahami 
Dapat dipahami, yaitu informasi yang disajikan dalam laporan keuangan 
dapat dipahami oleh pengguna dan dinyatakan dalam bentuk serta istilah yang 
sesuai dengan batas pemahaman para pengguna. Kualitas penting informasi yang 
ditampung dalam laporan keuangan adalah kemudahannya untuk segera dapat 
dipahami oleh pemakai. Untuk maksud ini, pemakai diasumsikan memiliki 
pengetahuan yang memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta 
kemauan untuk mempelajari informasi dengan ketekunan yang wajar. Namun 
demikian, informasi kompleks yang seharusnya dimasukkan dalam laporan 
keuangan tidak dapat dikeluarkan hanya atas dasar pertimbangan bahwa informasi 
tersebut terlalu sulit untuk dapat dipahami oleh pemakai tertentu. 
2. Relevan 
Relevan, yaitu Laporan keuangan mempunyai relevansi dengan 
kebutuhan pemakai, artinya membantu pemakai mengevaluasi peristiwa masa 
lalu, masa kini, atau masa depan. Menegaskan atau mengkoreksi hasil evaluasi di 
masa lalu. Dengan demikian informasi laporan keuangan yang relevan dapat 
dihubungkan dengan maksud penggunnya. 
Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan 
pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas 
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relevan apabila dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan 
membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan, 
menegaskan, atau mengkoreksi, hasil evaluasi mereka di masa lalu. Peran 
informasi dalam peramalan (predictive) dan penegasan (confirmatory) berkaitan 
satu sama lain. 
Informasi posisi keuangan dan kinerja pada masa lalu seringkali 
digunakan sebagai dasar untuk memprediksi posisi keuangan dan kinerja masa 
depan dan hal-hal lain yang langsung menarik perhatian pemakai. Untuk memiliki 
nilai prediktif, informasi tidak perlu harus dalam bentuk ramalan eksplisit. Namun 
demikian, kemampuan laporan keuangan untuk membuat prediksi dapat 
ditingkatkan dengan menampilkan informasi tentang transaksi dan peristiwa masa 
lalu. 
Informasi yang relevan memenuhi karakteristik: 
a. Memiliki manfaat umpan balik, informasi memungkinkan pengguna 
untuk menegaskan alat mengoreksi ekspektasi mereka dimasa lalu, 
b. Memiliki manfaat prediktif, informasi dapat membantu pengguna untuk 
memprediksi masa yang akan datang berdasarkan hasil masa lalu dan 
kejadian masa kini, 
c. Tepat waktu, informasi disajikan tepat waktu sehingga dapat 
berpengaruh dan berguna dalam pengambilan keputusan, 
d. Lengkap, informasi yang melatar belakangi setiap butir informasi utama 
yang termuat dalam laporan keuangan diungkapkan dengan jelas agar 
kekeliruan dalam penggunaan informasi tersebut dapat dicegah. 
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3. Keandalan 
Keandalan, yaitu Laporan keuangan bebas dari pengertian yang 
menyesatkan, kesalahan material, dan disajikan secara tulus dan jujur (faithful 
representation). Agar bermanfaat, informasi juga harus andal (reliable). Informasi 
mungkin relevan tetapi jika hakekat atau penyajiannya tidak dapat diandalkan 
maka penggunaan informasi tersebut secara potensial dapat menyesatkan. 
Misalnya, jika keabsahan dan jumlah tuntutan atas kerugian dalam suatu tindakan 
hukum masih dipersengketakan, mungkin tidak tepat bagi organisasi untuk 
mengakui jumlah seluruh tuntutan tersebut dalam neraca, meskipun mungkin tepat 
untuk mengungkapkan jumlah serta keadaan dari tuntutan tersebut. 
Informasi yang andal memenuhi karakteristik: 
a. Penyajian Jujur, informasi menggambarkan dengan kejujuran transaksi 
serta peristiwa lainnya yang seharusnya disajikan atau yang secara 
wajar dapat dihadapkan untuk disajikan, 
b. Dapat Diverifikasikan, informasi yang disajikan dalam laporan 
keuangan dapat diuji dan apabila pengujian dilakukan lebih dari sekali 
oleh pihak yang berbeda, hasilnya tetap menunjukkan simpulan yang 
tidak berbeda jauh, 
c. Netralitas Informasi diarahkan pada kebutuhan umum dan tidak 
berpihak pada kebutuhan pihak tertentu. 
4. Dapat dibandingkan 
Dapat dibandingkan, yaitu laporan keuangan dapat dibandingkan dengan 
periode sebelumnya atau dibandingkan dengan laporan keuangan entitas lain. 
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Perbandingan dapat dilakukan secara internal dan eksternal. Perbandingan secara 
internal dapat dilakukan bila suatu entitas menerapkan kebijakan akuntansi yang 
sama dari tahun ke tahun. Perbandingan secara eksternal dapat dilakukan bila 
entitas yang diperbandingkan menerapkan kebijakan akuntansi yang sama. 
Pemakai harus dapat memperbandingkan laporan keuangan organisasi 
antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan (trend) posisi dan kinerja 
keuangan. Pemakai juga harus dapat memperbandingkan laporan keuangan antar 
organisasi untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi 
keuangan secara relatif. Oleh karena itu, pengukuran dan penyajian dampak 
keuangan dari transaksi dan peristiwa lain yang serupa harus dilakukan secara 
konsisten untuk organisasi tersebut, antar periode organisasi yang sama dan untuk 
organisasi yang berbeda. 
Implikasi penting dari karakteristik kualitatif dapat diperbandingkan 
adalah bahwa pemakai harus mendapat informasi tentang kebijakan akuntansi 
yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan dan perubahan kebijakan 
serta pengaruh perubahan tersebut. Para pemakai harus dimungkinkan untuk dapat 
mengidentifikasi perbedaan kebijakan akuntansi yang diberlakukan untuk 
transaksi serta peristiwa lain yang sama dalam sebuah organisasi dari satu periode 
ke periode dan dalam organisasi yang berbeda. Ketaatan pada standar akuntansi 
keuangan, termasuk pengungkapan kebijakan akuntansi yang digunakan oleh 
organisasi, membantu pencapaian daya banding. 
Kebutuhan terhadap daya banding jangan dikacaukan dengan 
keseragaman semata-mata dan tidak seharusnya menjadi hambatan dalam 
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memperkenalkan standar akuntansi keuangan yang lebih baik. Organisasi tidak 
perlu meneruskan kebijakan akuntansi yang tidak lagi selaras dengan karakteristik 
kualitatif relevansi dan keandalan. Organisasi juga tidak perlu mempertahankan 
suatu kebijakanakuntansi kalau ada alternatif lain yang lebih relevan dan lebih 
andal. Berhubung pemakai ingin membandingkan posisi keuangan, kinerja serta 
perubahan posisi keuangan antar periode, maka organisasi perlu menyajikan 
informasi periode sebelumnya dalam laporan keuangan. 
C. Pendapatan 
Pendapatan merupakan indikator untuk pembentukan laba, oleh karena 
itu pendapatan diukur secara wajar sesuai prinsip pengakuan pendapatan untuk 
diterapkan guna mengukur pendapatan yang diterima sebenarnya oleh perusahaan 
Lumingkewas (2013). Dimana pendapatan merupakan kegiatan pokok juga 
merupakan komponen yang akan diperbandingkan dalam laporan keuangan dan 
disajikan sesuai Standar Akuntansi Keuangan. Pemilihan metode maupun teknik 
dalam akuntansi dapat berpengaruh terhadap pengakuan pendapatan dan beban. 
Masalah yang penting terkait dengan pendapatan adalah bagaimana dan 
kapan sebaiknya perusahaan mengakui pendapatannya Ratunuman (2013). 
Pengakuan pendapatan merupakan saat dimana suatu transaksi harus diakui 
sebagai pendapatan oleh perusahaan, dan pengukuran pendapatan adalah berapa 
jumlah pendapatan yang seharusnya diakui oleh perusahaan atas suatu transaksi 
yang menimbulkan aliran masuk yang diakui sebagai pendapatan oleh perusahaan. 
Dengan menerapkan metode pengakuan pendapatan yang tepat maka perusahaan 
dapat mengakui pendapatannya pada saat yang tepat pula dan juga dapat 
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mengetahui berapa jumlah pendapatan yang seharusnya diakui oleh perusahaan 
pada suatu periode akuntansi. 
Pada perusahaan konstruksi pengakuan pendapatan juga menjadi 
masalah yang penting. Hal ini disebabkan oleh pekerjaan konstruksi atau proyek 
yang dikerjakan memiliki jangka waktu penyelesaian yang bervariasi Oroh 
(2013). Ada proyek yang diselesaikan dalam jangka waktu satu tahun (jangka 
pendek) dan ada juga yang diselesaikan dalam jangka waktu yang lebih dari satu 
tahun (jangka panjang). Dalam penyelesaian proyek yang jangka waktu 
penyelesaiannya lebih dari satu tahun (jangka panjang) terdapat kendala dimana 
sifat dari aktifitas yang dilakukan pada kontrak konstruksi tersebut, tanggal saat 
aktifitas kontrak tersebut dimulai, dan tanggal penyelesaiannya jatuh pada periode 
akuntansi yang berlainan. Dimana hal ini mengakibatkan masalah dalam 
pengakuan dan pengukuran pendapatan karena seringkali laporan keuangan harus 
dibuat tapi pekerjaan konstruksi belum selesai, untuk itu perlu dibuat penaksiran 
berapa pendapatan yang diakui sebagai pendapatan untuk tahun berjalan. 
1. Pengertian Pendapatan 
Santoso (2007:90), menyatakan pendapatan adalah arus masuk atau 
penambahan aktiva atau penyelesaian suatu kewajiban atau kombinasi dari 
keduanya yang berasal dari penyerahan atau produksi barang, pemberian jasa atau 
aktivitas-aktivitas lainnya yang merupakan operasi utama atau operasi inti 
(major/central operation) yang berkelanjutan (regular) dari suatu perusahaan. 
Sedangkan sejalan dengan itu Munandar (2001:16), menyatakan pendapatan 
adalah suatu pertambahan asset yang mengakibatkan bertambahnya owners 
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equity, tetapi bukan karena penambahan modal baru dari pemiliknya dan bukan 
pula merupakan pertambahan asset yang disebabkan karena bertambahnya 
liabilitas. PSAK No. 23 menyatakan yang dimaksudkan pendapatan adalah arus 
masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan 
selama suatu periode bila arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas yang 
tidak berasal dari konstribusi penanam modal. 
Skousen dan Stice (2009:563) menyatakan pendapatan adalah arus 
masuk atau peningkatan aktiva lainnya sebuah entitas atau pembentukan utang 
(atau sebuah kombinasi dari keduanya) dari pengantaran barang atau penghasilan 
barang, memberikan pelayanan atau melakukan aktivitas lain yang membentuk 
operasi pokok atau bentuk entitas yang terus berlangsung. Pendapatan adalah 
aliran masuk harta-harta (aktiva) yang timbul dari penyerahan barang atau jasa 
yang dilakukan oleh suatu unit usaha selama periode tertentu. Sedangkan menurut 
definisi Standar Akuntansi Keuangan yaitu pendapatan adalah arus masuk bruto 
dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama satu 
periode bila arus kas tersebut mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal 
dari kontribusi penanaman modal Baridwan (2008:10). 
Dari definisi tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa pendapatan 
(revenue) adalah hasil operasional perusahaan, berupa penambahan asset yang 
mengakibatkan bertambahnya owner equity dan diukur berdasarkan barang atau 
jasa yang diserahkan pada pembeli atau pelanggan serta dinyatakan dengan satuan 
uang dan dilaporkan dalam laporan keuangan untuk suatu periode tertentu. 
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Pendapatan sering dikenal dengan sebutan berbeda, seperti penjualan, penghasilan 
jasa (fee), bunga, deviden royalti dan sewa. 
2. Sumber dan Jenis Pendapatan 
Lumingkewas (2013), pada dasarnya pendapatan itu timbul dari 
penjualan barang atau penyerahan jasa kepada pihak lain dalam periode akuntansi 
tertentu. Pendapatan dapat timbul dari penjualan, proses produksi, pemberian jasa 
termasuk pengangkutan dan proses penyimpanan (earning proces). Dalam 
perusahaan dagang, pendapatan timbul dari penjualan barang dagang. Pada 
perusahaan manufaktur, pendapatan diperoleh dari penjualan produk selesai. 
Sedangkan untuk perusahaan jasa, pendapatan diperoleh dari penyerahan jasa 
kepada pihak lain. 
Pendapatan dapat timbul dari transaksi dan kejadian berikut :  
a. Penjualan barang, 
b. Penjualan jasa, 
c. Penggunaan aset entitas oleh pihak lain yang menghasilkan bunga, 
royalti, dan dividen. 
Mahtari (2008), sumber pendapatan meliputi semua hasil (proses) dari 
kegiatan perusahaan. Pada umumnya pendapatan berasal dari:  
a. Pendapatan Operasional 
Berasal dari hasil kegiatan normal perusahaan, baik dari hasil pemberian 
jasa maupun penjualan barang dagangan. Pendapatan ini juga dapat muncul dari 
kegiatan utama perusahaan lainnya tentunya sesuai dengan karakteristik dan 
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tujuan utama perusahaan. Pendapatan operasional tergantung bidang usaha yang 
dijalankan oleh perusahaan bersangkutan. 
b. Pendapatan Non Operasional 
Pendapatan non operasional didapat dari sumber lain yang bukan 
merupakan kegiatan utama dari perusahaan. Pendapatan ini juga sering disebut 
sebagai pendapatan lain-lain (other revenue). Pendapatan ini diterima tidak secara 
terus-menerus karena timbul dari kegiatan atau suatu keadaan yang bukan 
merupakan kegiatan utama perusahaan. Pendapatan non operasional umumnya 
lebih kecil dari pada pendapatan operasional perusahaan, namun dapat menambah 
laba yang diperoleh perusahaan. Pendapatan non operasional dapat dibedakan 
sebagai berikut Mahtari (2008) (1) Pendapatan yang diperoleh dari penggunaan 
aktiva atau sumber ekonomi perusahaan oleh pihak lain. Contohnya, pendapatan 
bunga, pendapatan sewa, pendapatan royalty dan lain-lain, (2) Pendapatan yang 
diperoleh dari penjualan aktiva diluar barang dagangan utama atau hasil produksi. 
Contohnya, penjualan surat-surat berharga, penjualan aktiva tetap berwujud, dan 
lain-lain. 
3. Pengakuan Pendapatan 
Harnanto (2003:389), menyatakan mengenai pengakuan pendapatan 
yaitu, “Untuk dapat diakui, pendapatan harus sudah direalisasi (realized) atau, 
dapat direalisasikan (realizable) dan sudah diperoleh (earned)”. Dalam mengakui 
pendapatan, perusahaan hendaknya harus menentukan kriteria-kriteria pengakuan 
pendapatan yang dapat menjadi prinsip dasar sebagai pedoman dalam mengakui 
pendapatan. Kieso et al (2008:516), mengemukakan prinsip pendapatan (revenue 
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recognition principle) bahwa pendapatan diakui pada saat (1) direalisasi atau 
dapat direalisasi; dan (2) dihasilkan. 
Kieso et al (2008:3), menyatakan pengakuan pendapatan menetapkan 
bahwa pendapatan diakui pada saat: 
a. Direalisasi atau dapat direalisasi Pendapatan direalisasi apabila barang 
dan jasa ditukar dengan kas atu klaim atas kas (piutang). Pendapatan 
dapat direalisasi apabila aktiva yang diterima dalam pertukaran segera 
dapat dikonversi menjadi kas atau klaim atas kas dengan jumlah yang 
diketahui, 
b. Dihasilkan Pendapatan dihasilkan (earned) apabila entitas bersangkutan 
pada hakikatnya telah menyelesaikan apa yang seharusnya dilakukan 
untuk mendapat hak atas manfaat ang dimiliki oleh pendapatan itu. 
Sedangkan menurut PSAK bila hasil suatu transaksi yang meliputi 
penjualan jasa dapat diestimasikan dengan andal, pendapatan yang sehubungan 
dengan transaksi tersebut diakui dengan acuan pada tingkat penyelesaian dari 
transaksi pada tanggal neraca. Hasil suatu transaksi dapat diestimasikan dengan 
andal bila seluruh kondisi berikut dipenuhi: 
a. Jumlah pendapatan dapat diukur dengan andal, 
b. Besar kemungkinan manfaat ekonomi sehubungan dengan transaksi 
tersebut akan diperoleh perusahaan, 
c. Tingkat penyelesaian dari suatu transaksi pada tanggal neraca dapat 
diukur dengan andal, 
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d. Biaya yang terjadi untuk transaksi tersebut dan biaya untuk 
menyelesaikan transaksi tersebut dapat diukur dengan andal. Ikatan 
Akuntan Indonesia (2010). 
Sebagai mana dijelaskan dalam Al-Qur’an dalam surah Asy-Syu’araa 
Ayat: 182-183. 
  ِب ْاُونِزَوٱ ِساَطِۡسقۡل ٱ ِمِيَقتۡسُمۡل ٢٨١  َلَو  ْاوُسَخَۡبتٱ َساَّنل  ْاَۡوثَۡعت َلَو ُۡمهَٓءَايَۡشأ
 ِيفٱ ِضَۡرۡلۡ  َنيِدِسۡفُم٢٨١  
Terjemahnya: 
“Dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. Dan janganlah kamu 
merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu merajalela di 
muka bumi dengan membuat kerusakan.” 
Tujuan dari ayat di atas adalah mengenai keadilan yang merupakan 
prinsip dari neraca serta informasi yang disajikan haruslah tepat dan sesuai 
dengan kenyataan, sehingga tidak mengakibatkan kesalahpahaman antara investor 
dan pihak dan manajemen perusahaan. Dari kedua ayat diatas, Allah SWT 
menyatakan bahwa tidak dibolehkan berbuat kecurangan dalam pencatatan dan 
diharapkan selalu membuat catatan yang sesuai dengan kenyataan yang 
sebenarnya, tidak boleh memanipulasi laporan keuangan sesuai dengan keinginan 
kita karena dapat merugikan dan menyesatkan ketika semua informasi itu dipakai 
untuk mengambil suatu keputusan atau pertimbangan sehingga dapat 
mengakibatkan kesalahpahaman antara investor pihak manajemen Perusahaan dan 
apabila berniaga dan adanya (neraca) yang merupakan konsep dari laporan 
keuangan. 
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D. Metode Kontrak Selesai 
Menurut PSAK No. 34, dalam perusahaan konstruksi terdapat dua 
metode pengakuan pendapatan yaitu metode kontrak selesai, dan metode 
persentase penyelesaian. Metode kontrak selesai mengakui pendapatan dan laba 
kotor pada saat kontrak diselesaikan secara keseluruhan. Metode ini biasanya 
digunakan oleh perusahaan yang mempunyai kontrak jangka pendek atau proyek 
yang memiliki resiko yang tidak dapat diestimasi secara andal. Menurut metode 
ini, pendapatan diakui jika pekerjaan sudah selesai 100%. Semua biaya selama 
pelaksanaan dalam pekerjaan tagihan atau kemajuan tidak dicatat sebagaimana 
pendapatan, tetapi diakumulasikan dalam akun kontrak persediaan. 
Metode kontrak selesai mengakui pendapatan dan laba kotor pada saat 
kontrak diselesaikan secara keseluruhan. Kieso et al (2008:521), menjelaskan 
bahwa dalam metode kontrak selesai, pendapatan dan laba kotor hanya diakui 
pada saat kontrak diselesaikan. Sementara itu menurut Erlinadiansyah (2009), 
mengatakan metode kontrak selesai adalah metode yang mengakui pendapatan 
dan laba kotor pada saat kontrak diselesaikan secara keseluruhan. Sejalan dengan 
hal di atas  Rangkuti (2008), mengatakan bahwa metode kontrak selesai biasanya 
digunakan perusahaan yang mempunyai kontrak jangka pendek atau proyek yang 
memiliki resiko tidak dapat diestimasi secara andal. Menurut Alan (2010:8-2), 
metode kontak selesai adalah pendapatan dan laba kotor hanya diakui saat kontak 
selesai. Pada metode ini, laba dilaporkan pada periode sewaktu proyek selesai. 
Erlinadiansyah (2009), metode pengakuan pendapatan dengan kontrak 
selesai dapat digunakan hanya pada saat tertentu, yaitu : 
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a. Jika suatu entitas terutama mempunyai kontrak jangka pendek, 
b. Jika syarat-syarat untuk menggunakan metode persentase penyelesaian 
tidak dapat dipenuhi, 
c. Jika terdapat bahaya yang melekat dalam kontrak itu di luar risiko 
bisnis yang normal dan berulang. 
Berdasarkan pendapat di atas pengakuan pendapatan dengan kontrak 
selesai baru bisa dilaksanakan jika pengakuan pendapatan dengan persentase 
penyelesaian tidak dapat dilakukan. Dalam metode kontrak selesai biaya-biaya 
dari kontrak yang dikerjakan diakumulasikan, dan tidak ada pembebanan yang 
dilakukan atas rekening pendapatan, biaya dan laba kotor sampai dengan kontrak 
selesai dikerjakan. Pendapatan, beban, dan laba kotor diakui hanya ketika kontrak 
telah diselesaikan. 
Kieso et al (2008), dalam metode kontrak selesai biaya-biaya dari 
kontrak yang dikerjakan diakumulasikan, dan tidak ada pembebanan yang 
dilakukan atas rekening pendapatan, biaya dan laba kotor sampai dengan kontrak 
selesai dikerjakan. Metode kontrak selesai tidak melakukan pencatatan sebelum 
penyelesaian kontrak, sehingga untuk kerugian-kerugian yang sudah dapat diduga 
harus dilakukan penyisihan. Selain itu, dalam metode kontrak selesai terdapat 
pendapatan yang tidak dilaporkan sampai tahun penyelesaiannya sehingga 
menimbulkan penyimpangan dalam pencatatan laba. Metode kontrak selesai 
memiliki keunggulan dan kelemahan, seperti yang diungkapkan menurut Kieso et 
al (2008), bahwa ”Keunggulan utama metode kontrak selesai adalah pendapatan 
yang dilaporkan didasarkan atas hasil akhir dan bukan atas estimasi pekerjaan 
  28 
 
yang belum dilaksanakan.”Sedangkan kelemahan utamanya adalah bahwa metode 
ini tidak mencerminkan kinerja masa berjalan apabila periode kontrak mencakup 
lebih dari satu periode akuntansi”. 
Ketika bagian konstruksi terjadi, artinya pada saat kontrak selesai. 
Biaya-biaya kontrak jangka panjang dalam pelaksanaan dan penagihan lancar 
diakumulasikan, tetapi tidak ada pembebanan sementara atau kredit keperkiraan 
perhitungan rugi laba untuk pendapatan bagian-bagian dari laba kotor. Metode ini 
digunakan apabila terkandung ketidak pastian di dalam kontrak itu yang berada 
diluar batas resiko usaha normal. Metode ini sesuai dengan konsep realisasi 
dimana pendapatan dan bagian diakui pada saat kontrak selesai. 
Stice (2009), jurnal-jurnal yang harus dibuat menurut metode 
berdasarkan kontrak selesai adalah : 
a. Pada saat pengakuan pendapatan  
Pekerjaan dalam penyelesaian   Rp xxx  
Laba pembangunan     Rp xxx  
b. Pada saat pengeluaran biaya pembangunan  
Pekerjaan dalam penyelesaian   Rp xxx  
Biaya-biaya dalam pembangunan   Rp xxx  
c. Pada saat penyerahan kontrak  
Uang muka kontrak    Rp xxx  
Pekerjaan dalam penyelesaian   Rp xxx 
E. Metode Persentase Penyelesaian 
Standar Akuntansi Keuangan secara khusus mengatur tentang pengakuan 
pendapatan dan biaya kontrak dengan menerbitkan sebuah penyataan PSAK No. 
34 tentang Akuntansi Kontrak Konstruksi. Tujuan PSAK No. 34 adalah untuk 
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menggambarkan perlakuan akuntansi pendapatan dan biaya yang berhubungan 
dengan kontrak konstruksi. Oleh karena sifat dari aktivitas yang dilakukan pada 
kontrak konstruksi, tanggal saat aktivitas pada kontrak mulai dilakukan dan 
tanggal saat aktivitas tersebut diselesaikan biasanya jatuh pada periode akuntansi 
yang berlainan. Oleh karena itu, persoalan utama dari akuntansi kontrak 
konstruksi adalah alokasi pendapatan kontrak dan biaya kontrak pada periode 
dimana pekerjaan konstruksi tersebut dilaksanakan. 
Erlinadiansyah (2009), mengatakan bahwa metode persentase 
penyelesaian adalah metode yang mengakui pendapatan, biaya, dan laba kotor 
sesuai dengan persentase pekerjaan yang diselesaikan dalam tiap periode. 
Sedangkan menurut pandangan Novianti (2014), metode pengakuan pendapatan 
dengan persentase penyelesaian adalah metode pengakuan yang biasanya 
digunakan oleh perusahaan yang memiliki kontrak jangka panjang, dimana jangka 
waktunya lebih dari satu periode akuntansi. Dalam metode ini, pengakuan 
pendapatan atas suatu proyek didasarkan pada tingkat kemajuan penyelesaian 
pekerjaannya, dalam arti bahwa laba atau rugi suatu proyek dapat dihitung 
walaupun proyeknya belum selesai dikerjakan. Sejalan dengan hal di atas Kieso et 
al (2008:521), menjelaskan bahwa pada metode persentase penyelesaian 
pendapatan dan laba kotor diakui setiap periode berdasarkan kemajuan proses 
konstruksi, yaitu presentase penyelesaian, biaya konstruksi ditambah laba kotor 
yang dihasilkan sampai hari ini diakumulasi dalam sebuah akun persediaan 
(konstruksi dalam proses), dan termin diakumulasi dalam akun kontrak persediaan 
(tagihan atas konstruksi dalam proses). 
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Menurut PSAK dalam perusahaan konstruksi terdapat dua metode 
pengakuan pendapatan yaitu metode kontrak selesai, dan metode persentase 
penyelesaian. Metode persentase penyelesaian mengakui pendapatan biaya dan 
laba kotor sesuai dengan persentase pekerjaan yang diselesaikan dalam tiap 
periode. Novianti (2014), metode persentase penyelesaian memiliki dua 
pendekatan yaitu metode pendekatan fisik dan metode pendekatan cost-to-cost. 
Metode pendekatan fisik adalah metode pengakuan pendapatan yang diukur 
berdasarkan persentase kemajuan fisik yang dicapai di lapangan. Sedangkan 
metode pendekatan cost-to-cost adalah metode pengakuan pendapatan yang 
diukur berdasarkan persentase selesai yang diperoleh dari besarnya biaya yang 
terjadi untuk mencapai tahap penyelesaian pekerjaan proyek. 
Tujuan dari semua metode tersebut adalah mengukur tingkat kemajuan 
dalam istilah biaya, unit, atau nilai tambah. Berbagai ukuran ini (biaya yang 
terjadi, jam kerja, jumlah ton yang diproduksi, jumlah lantai bangunan yang 
diselesaikan, dan sebagainya) diidentifikasi dan diklasifikasikan sebagai ukuran 
masukan (input) dan keluaran (output). Ukuran masukan atau input measures 
(biaya yang terjadi, jam kerja) dibuat sesuai dengan upaya yang dicurahkan dalam 
suatu kontrak. Ukuran keluaran atau output measures (dengan unit penyelesaian 
yang diukur dengan jumlah ton yang diproduksi, jumlah lantai bangunan yang 
diselesaikan, jumlah mil jalan yang diselesaikan) dibuat menurut hasilnya. 
Kieso et al (2008 : 521), rumus untuk menghitung persentase 
penyelesaian:  
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Biaya yang telah terjadi  
–––––––––––––––––––––  x 100 % = ... %  
Total anggaran biaya  
Rumus untuk menghitung total pendapatan yang diakui saat ini:  
persentase penyelesaian X nilai kontrak = Laba kotor yang diakui sampai 
saai ini. 
Rangkuti (2008), metode persentase penyelesaian dalam pengakuan 
pendapatan kontrak akan memerlukan kondisi-kondisi yang harus dipenuhi 
sebagai berikut : 
a. Total pendapatan kontrak harus dapat diukur secara andal, 
b. Besar kemungkinan manfaat ekonomi yang berhubungan dengan 
kontrak tersebut akan tertagih dan mengalir ke perusahaan, 
c. Baik biaya kontrak untuk menyelesaikan kontrak maupun tahap 
penyelesaian kontrak pada tanggal neraca dapat diukur secara andal, 
d. Biaya kontrak yang dapat diatribusikan ke kontrak dapat diidentifikasi 
secara jelas sehingga biaya kontrak aktual dapat dibandingkan dengan 
estimasi sebelumnya. 
1. Pengakuan Pendapatan Dengan Pendekatan Fisik 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa perhitungan pengakuan 
pendapatan berdasarkan metode persentase penyelesaian fisik menggunakan 
persentase kemajuan fisik dalam mengakui pendapatan yang persentasenya 
ditentukan berdasarkan opname lapangan yang dilakukan oleh petugas lapangan 
Rangkuti (2008). Pandangan ini lahir karena ada anggapan bahwa jumlah 
pengeluaran biaya belum tentu akan mencerminkan tingkat kemajuan pelaksanaan 
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pekerjaan. Untuk dapat melakukan penaksiran kemajuan pelaksanaan pekerjaan 
berdasarkan perhitungan teknis dengan tingkat kecermatan dan ketepatan yang 
memadai, diperlukan bantuan orang yang ahli di bidangnya seperti Insinyur atau 
Arsitek. Novianti (2014), menurut metode ini, pendapatan kontrak dihubungkan 
dengan biaya kontrak yang terjadi dalam mencapai tahap penyelesaian tersebut, 
sehingga pendapatan, beban dan laba yang dapat dilaporkan dapat didistribusikan 
menurut penyelesaian perkerjaan secara proporsional. Metode ini memberikan 
informasi yang berguna mengenai luas aktivitas dan kinerja selama suatu periode. 
Taksiran penyelesaian kemajuan fisik yang dilakukan berdasarkan 
opname lapangan tidak menjamin keakuratan penilaian. Sehingga hal ini 
seringkali menyebabkan ketidaksesuaian perkiraan persentase penyelesaian 
menurut pengawas lapangan dengan perkiraan menurut perusahaan. Selain itu 
pada metode ini besarnya pendapatan yang diakui hanya didasarkan pada 
kemajuan fisik semata tanpa memperhatikan besarnya biaya yang terjadi atau 
usaha yang telah dicurahkan atau dikeluarkan untuk mencapai tahap penyelesaian 
pekerjaan proyek dalam periode berjalan. Sehingga dalam metode ini biaya yang 
terjadi tidak dapat diatribusikan pada tahap penyelesaian pekerjaan proyek dalam 
mengakui pendapatan proyek periode berjalan, yang menyebabkan pendapatan, 
beban dan laba konstruksi yang dilaporkan tidak dapat diatribusikan menurut 
penyelesaian pekerjaan kontrak secara proporsional Ratunuman (2013). 
2. Pengakuan Pendapatan Dengan Pendekatan Cost to Cost 
Metode pengakuan pendapatan persentase penyelesaian dengan 
pendekatan biaya atau cost to cost, menentukan besarnya persentase dengan cara 
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membandingkan total biaya yang sudah dikeluarkan dalam pengerjaan proyek 
berjalan (total biaya aktual) dengan taksiran total biaya proyek atau rencana 
anggaran biaya yang sudah diperkirakan sebelumnya untuk menyelesaikan 
proyek. Pendekatan biaya atau cost to cost mengakui pendapatan dengan 
memperhatikan besarnya biaya yang terjadi atau usaha yang telah dicurahkan atau 
dikeluarkan untuk mencapai tahap penyelesaian pekerjaan proyek dalam periode 
berjalan Novianti (2014). Dalam metode ini biaya-biaya yang terjadi dapat 
dihubungkan dengan pendapatan kontrak yang diakui dalam periode tersebut, 
sehingga pendapatan, beban dan laba dapat dilaporkan secara proporsional. 
Persentase penyelesaian dalam suatu periode yang sudah dihitung akan 
dikalikan dengan total nilai kontrak proyek untuk mendapatkan hasil pendapatan 
yang diakui untuk periode tersebut. Persentase yang diperoleh dari perbandingan 
biaya-biaya yang dikeluarkan selama periode berjalan terhadap taksiran jumlah 
seluruh biaya atau rencana anggaran biaya, diterapkan pada jumlah seluruh 
pendapatan atau taksiran seluruh laba kotor dalam kontrak, untuk mendapatkan 
jumlah pendapatan atau jumlah laba kotor yang diakui sekarang. Ratunuman 
(2013), Dalam perhitungan pengakuan pendapatan, untuk menentukan persentase 
selesai, proyek konstruksi yang telah selesai dikerjakan atau sudah mencapai 
seratus persen serta dapat dipastikan tidak ada lagi biaya-biaya yang dikeluarkan 
untuk penyelesaian proyek tersebut, maka taksiran total biaya penyelesaian atau 
rencana anggaran biaya tidak diperlukan lagi sebagai perbandingan untuk 
menentukan persentase. Sehingga sebagai gantinya digunakan total biaya aktual 
yang dikeluarkan untuk digunakan sebagai dasar perbandingan perhitungan. 
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F. Rerangka Pikir 
Pada perusaan konstruksi terdapat dua metode pengakuan pendapatan. 
Hal tersebut tertuang dalam PSAK 34 mengenai kontrak konstruksi. Akan tetapi, 
tidak semua entitas memiliki kesamaan dalam penggunaan metode tersebut. 
Tergantung dari intrumen-instrumen pada entitas tersebut atau pada proyek yang 
sedang dijalankan oleh entitas tersebut. Berkaitan dengan ketepatan perlakuan 
akuntansi dalam menerapkan metode pengakuan pendapatan, maka perusahaan 
konstruksi dihadapkan pada permasalahan bagaimana menentukan pengakuan 
pendapatan yang tepat. Dalam penerapan metode yang dilakukan oleh perusahaan  
dapat berdampak kepada kualitas laporan keuangan perusahaan tersebut tersebut, 
bisa membuat kualitas laporan keuangan meningkat atau bahkan dapat membuat 
kualitas laporan keuangan menurun karena kesalahan dalam penerapan metode. 
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Gambar 2.1 
Rerangka Pikir 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan kualitatif memusatkan 
perhatian pada prinsip-prinsip umum yang mendasari perwujudan satuan-satuan 
gejala yang ada dalam kehidupan sosial Rudito dan Famiola (2008:78).Salah satu 
tujuan penelitian yaitu untuk menggambarkan dengan lebih teliti ciri-ciri individu, 
situasi, atau kelompok Soehartono (2011:33). Sedangkan pendekatan deskriptif 
adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, 
atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi 
atau daerah tertentu Zuriah (2009:47). Tipe umum dari penelitian deskriptif 
meliputi penilaian sikap atau pendapat terhadap individu, organisasi, keadaan 
ataupun prosedur. 
Penelitian deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran tentang 
suatu gejala atau hubungan antara dua gejala atau lebih. Penelitian deskriptif 
menurut Soehartono (2011:35), meliputi: penelitian yang menggambarkan 
karakteristik suatu masyarakat atau suatu kelompok tertentu, peggunaan fasilitas 
masyarakat, memperkirakan proposisi yang mempunyai pendapat, sikap dan 
tingkah laku tertentu, berusaha melakukan suatu ramalan, serta mencari suatu 
hubungan antara dua variabel atau lebih. Data deskriptif pada umumnya 
dikumpulkan melalui daftar pertanyaan dalam survei, wawancara ataupun 
observasi. 
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Penelitian ini berlokasi di Makassar. Adapun perusahaan yang menjadi 
objek penelitian ini adalah PT. Adhi Karya (persero)Tbk, 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. 
Sedangkan paradigma yang digunakan yaitu paradigma interpretatif atau 
interpretif (interpretive paradigm). Paradigma interpretatif berangkat dari asumsi 
dasar bahwa kenyataan itu subjektif, yakni terdiri dari makna yang kita berikan 
kepada diri sendiri, orang lain dan segala sesuatu yang terdapat dalam lingkungan 
sekitar Wuisman (2013:29). Menurut Triyuwono (2006:217), paradigma 
interpretatif lebih menekankan pada makna atau interpretasi seseorang terhadap 
sebuah simbol (dalam hal ini adalah akuntansi). 
Tugas teori dalam paradigma ini adalah memaknai (to interpret atau to 
understand), bukan untuk menjelaskan (to explain) dan untuk meramalkan (to 
predict). Begitupun kualitas dari teori yang digunakan dalam paradigma ini diukur 
dari kemampuannya untuk memaknai, bukan kemampuannya untuk menjelaskan 
ataupun meramalkan. Paradigma ini lebih cenderung untuk mengungkapkan 
temuan-temuan yang sifatnya lokal. Oleh karena itu, teori yang digunakan dalam 
paradigma ini harus sarat dengan nilai. 
C. Jenis dan Sumber Data Penelitian 
1. Jenis Data 
Jenis data dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Data 
primer adalah data yang diambil langsung dari responden. Data sekunder yaitu 
data yang dikumpulkan dari tangan kedua atau dari sumber lain yang telah 
  38 
 
tersedia sebelum penelitian dilakukan. Data sekunder umumnya berupabukti, 
catatan, atau laporanhistoris yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) 
yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan Indrianto dan Supomo 
(2013:147). 
2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitin ini yaitu tanggapan 
responden yang berbentuk lisan karena diperoleh dari hasil wawancara langsung. 
Pada penelitian ini data primer diperoleh melalui wawancara langsung kepada 
pihak yang berkompeten di PT. Adhi Karya (persero)Tbk,. Dan data documenter 
yang berupa  dokumen-dokumen, dan laporan keuangan atau berbagai informasi 
yang disajikan secara online terkait aktivitas perusahaan pada PT. Adhi Karya 
(persero)Tbk,.  
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam rangka mengumpulkan data dan informasi yang valid dan akurat, 
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah studi lapangan yaitu dengan 
melakukan survei untuk mendapatkan data primer. Wawancara yang dilakukan 
adalah komunikasi antara pewawancara dengan responden dengan mengajukan 
pertanyaan secara lisan dan responen menjawab pertanyaan secara langsung. 
Pada penelitian ini, peneliti akan berperan penuh sebagai observer, sekaligus 
sebagai pewawancara, dengan melakukan wawancara secara langsung dan 
bersifat mendalam dan terbuka dengan para responden di PT. Adhi Karya 
(persero)Tbk, tersebut, serta mencatat semua kejadian dan data serta informasi 
dari informan yang selanjutnya dipergunakan sebagai bahan penulisan laporan 
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hasil penelitian. Cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, seperti 
arsip, termasuk juga buku tentang teori, pendapat, dalil atau hukum, dan lain-lain 
yang berhubungan dengan masalah yang diteliti Zuriah (2009:191). 
Metode pengumpulan data yang digunakaan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara peneliti 
melakukan pengamatan secara langsung di lapangan. Metode observasi 
merupakan metode pengumpul data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki 
(Supardi, 2006 : 88). Observasi dilakukan menurut prosedur dan aturan 
tertentu sehingga dapat diulangi kembali oleh peneliti dan hasil 
observasi memberikan kemungkinan untuk ditafsirkan secara ilmiah. 
Pengamatan dapat dilakukan secara bebas dan terstruktur. Beberapa 
informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah ruang (tempat), 
pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu, 
perasan. Alasan peneliti melakukan observasi adalah untuk menyajikan 
gambaran realistik perilaku atau kejadian, untuk menjawab pertanyaan, 
untuk membantu mengerti perilaku manusia, dan untuk evaluasi yaitu 
melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan umpan balik 
terhadap pengukuran tersebut. 
2. Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang menggunakan 
pertanyaan secara lisan kepada subjek penelitian. Pada saat mengajukan 
pertanyaan, peneliti dapat berbicara langsung dengan responden atau 
  40 
 
bila hal itu tidak memungkinkan, bisa juga melalui alat komunikasi. 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal–hal dari responden yang lebih mendalam. Wawancara 
dilakukan dengan informan yang dianggap berkompeten dan mewakili. 
3. Studi Pustaka, yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara 
mengumpulkan, membaca, dan mempelajari literatur referensi dari 
jurnal, makalah, dan buku-buku yang relevan dengan permasalahan 
yang dikaji untuk mendapatkan kejelasan konsep dalam upaya 
penyusunan landasan teori yang berhubungan dengan objek yang 
diteliti. 
4. Studi dokumentasi merupakan pengumpulan data berupa data-data 
sekunder yang berupa dokumen-dokumen, laporan keuangan yang 
didalamnya mengandung informasi mengenai penjelasan tentang 
proyek perusahaan. 
5. Internet Searching, yaitu penelitian yang dilakukan dengan 
mengumpulkan berbagai tambahan referensi yang bersumber dari 
internet guna melengkapi referensi penelitianyang terkait. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian adalah suatu alat yang mengukur fenomena alam 
maupun sosial yang diamati. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan survey, 
observasi, hingga kajian kepustakaan untuk menjawab pertanyaan penelitian 
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Adapun alat-alat penelitian yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Perekam suara 
2. Buku catatan 
3. Handphone 
4. Kamera 
5. Alat tulis 
6. Daftar pertanyaan wawancara (manuskrip) 
7. Buku, jurnal, dan referensi lainnya. 
F. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 
Teknik pengolahan data dilakukan setelah data diperoleh dari hasil 
wawancara, dokumentasi, dan internet searching yang membantu dalam 
pengolahan data tersebut. Adapun langkah–langkah yang dapat dilakukan antara 
lain: 
1. Peneliti memulai mengorganisasikan semua data yang telah 
dikumpulkan. 
2. Membaca data secara keseluruhan dan membuat catatan pinggir 
mengenai data yang dianggap penting kemudian melakukan 
pengkodean data. 
3. Menemukan dan mengelompokkan pernyataan yang dirasakan oleh 
respon dengan melakukan horizonaliting yaitu setiap pernyataan yang 
tidak relevan dengan topik dan pertanyaan maupun pernyataan yang 
bersifat repetitif atau tumpang tindih dihilangkan. 
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4. Mereduksi data, memilah, memusatkan, dan menyerdehanakan data 
yang baru diperoleh dari penelitian yang masih mentah yang muncul 
dari catatan–catatan tertulis di lapangan. 
5. Penyajian data, yaitu dengan merangkai dan menyusun informasi dalam 
bentuk satu kesatuan, selektif dan dipahami. 
6. Perumusan dalam simpulan, yakni dengan melakukan tinjauan ulang di 
lapangan untuk menguji kebenaran dan validitas makna yang muncul 
disana. Hasil yang diperoleh diinterpresentasikan, kemudian disajikan 
dalam bentuk naratif. 
Analisis data dapat diartikan sebagai cara melaksanakan analisa terhadap 
data dengan tujuan untuk mengolah suatu data menjadi sebuah informasi sehingga 
data tersebut dapat bermanfaat dalam menjawab masalah-masalah yang berkaitan 
dengan penelitian. Adapun prosedur dari analisis data adalah sebagai berikut: 
1. Tahap pengumpulan data melalui instrumen pengumpulan data. 
2. Tahap editing, yaitu memeriksa kejelasan dan kelengkapan pengisian 
instrumen pengumpulan data. 
3. Tahap pengkodean, yaitu proses identifikasi dan klasifikasi dari tiap 
pertanyaan yang terdapat dalam instrument pengumpulan data. 
4. Tahap penyajian data dengan merangkai data menjadi satu kesatuan 
agar dapat dirumuskan kesimpulan dengan melakukan tinjauan ulang 
dilapangan serta mendapatkan hasil yang valid. 
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G. Uji Keabsahan Data 
Untuk menjamin validitas data, penelitian ini mempraktikkan tipe 
triangulasi sumber data. Triangulasi sumber data yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu menggunakan berbagai jenis sumber data dan bukti dari situasi yang 
berbeda. Metode tringulasi data merupakan metode yang digunakan untuk 
menguji keabsahan data dalam penelitian ini. Triangulasi data dapat diartikan 
sebagai gabungan atau kombinasi berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji 
fenomena yang saling terkait dari sudut pandang dan perspektif yang berbeda. 
Triangulasi meliputi empat hal yaitu triangulasi metode, triangulasi antar peneliti, 
triangulasi sumber dan triangulasi teori. Namun peneliti hanya menggunakan tiga 
dari empat jenis triangulasi untuk menyelaraskan penelitian ini, yaitu Triangulasi 
sumber data yang berarti menggali kebenaran informasi tertentu melalui berbagai 
metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui sumber data utama 
yaitu wawancara, peneliti bisa menggunakan sumber data pendukung lainnya 
seperti dokumen yang ditunjukkan informan sebagai bukti sehingga 
data/keterangan dari informan lebih akurat. 
Metode selanjutnya yang digunakan yaitu Triangulasi Teori, yaitu hasil 
akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan informasi atau thesis statement. 
Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan dengan perspektif teori yang relevan 
dalam hal ini teori Prospek. Triangulasi teori juga dapat meningkatkan kedalaman 
pemahaman ketika peneliti mampu menggali pengetahuan teoretik secara 
mendalam atas hasil analisis data yang telah diperoleh. Metode selanjutnya adalah 
Triangulasi metode, dimana metode ini dilakukan dengan cara membandingkan 
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informasi atau data dengan cara yang berbeda. Sebagaimana dikenal, dalam 
penelitian kualitatif peneliti menggunakan metode wawancara, observasi, dan 
survey untuk memperoleh kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang 
utuh mengenai informasi tertentu, peneliti bisa menggunakan metode wawancara 
bebas dan wawancara terstruktur. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum lokasi penelitian 
1. Profil Perusahaan 
Adanya intensitas persaingan dan perang harga antar industri konstruksi 
menjadikan Perseroan melakukan redefinisi visi dan misi: Menjadi Korporasi 
Inovatif dan Berbudaya Unggul Untuk Pertumbuhan Berkelanjutan. 
Gambar 4.1 
Sejarah Perkembangan Perusahaan 
 
Architecten-Ingenicure-en Annemersbedrijf Associatie Selle en de 
Bruyn, Reyerse en de Vries N.V. (Assosiate N.V.) merupakan Perusahaan milik 
Belanda yang menjadi cikal bakal pendirian ADHI hingga akhirnya 
dinasionalisasikan dan kemudian ditetapkan sebagai PN Adhi Karya pada tanggal 
11 Maret 1960. Nasionalisasi ini menjadi pemacu pembangunan infrastruktur di 
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Indonesia. Berdasarkan pengesahan Menteri Kehakiman Republik Indonesia, pada 
tanggal 1 Juni 1974, ADHI berubah status menjadi Perseroan Terbatas. Hingga 
pada tahun 2004 ADHI telah menjadi perusahaan konstruksi pertama yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Status Perseroan ADHI sebagai Perseroan Terbatas mendorong ADHI 
untuk terus memberikan yang terbaik bagi setiap pemangku kepentingan pada 
masa perkembangan ADHI maupun industri konstruksi di Indonesia yang 
semakin melaju. Adanya intensitas persaingan dan perang harga antarindustri 
konstruksi menjadikan Perseroan melakukan redefinisi visi dan misi: Menjadi 
Perusahaan Konstruksi terkemuka di Asia Tenggara. Visi tersebut 
menggambarkan motivasi Perseroan untuk bergerak ke bisnis lain yang terkait 
dengan inti bisnis Perseroan melalui sebuah tagline yang menjadi penguat yaitu 
“Beyond Construction”. Pertumbuhan yang bernilai dan berkesinambungan dalam 
Perseroan menjadi salah satu aspek penting yang senantiasa dikelola ADHI untuk 
memberikan yang terbaik kepada masyarakat luas. 
ADHI telah mampu menunjukkan kemampuannya sebagai perusahaan 
konstruksi terkemuka di Asia Tenggara melalui daya saing dan pengalaman yang 
dibuktikan pada keberhasilan proyek konstruksi yang sudah dijalankan. 
Keberhasilan usaha yang sudah diraih ADHI bukan berarti tanpa dukungan dan 
peran serta masyarakat, untuk itu ADHI berperan aktif dalam mengembangkan 
program CSR serta Program Kemitraan & Bina Lingkungan Perseroan. 
2. Visi dan Misi 
a. Visi 
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Menjadi Korporasi Inovatif dan Berbudaya Unggul untuk Pertumbuhan 
Berkelanjutan. 
b. Misi 
1) Membangun insan yang unggul, profesional, amanah dan berjiwa 
wirausaha 
2) Mengembangkan bisnis konstruksi, rekayasa, properti, industri, 
dan investasi, yang bereputasi 
3) Mengembangkan inovasi produk dan proses  untuk memberi 
solusi serta impact bagi stakeholders 
4) Menjalankan organisasi dengan tata kelola perusahan yang baik 
5) Menjalankan sistem manajemen yang menjamin pencapaian 
sasaran, kualitas, keselamatan, kesehatan dan lingkungan kerja 
6) Mengembangkan teknologi informasi dan komunikasi sebagai 
sarana untuk pembuatan keputusan dan pengelolaan risiko 
korporasi. 
3. Uraian Jabatan Secara Spesifik 
Tingkat Divisi Sekretariat 
a. Tujuan Umum Jabatan 
Memimpin dan mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan di kantor 
dIVISI baik kedalam maupun keluar, serta penyediaan dan sarana pendukungnya, 
sehingga operasional kantor dapat terjamin.  
b. Tugas-Tugas   
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Terselenggaranya kegiatan kesekretariatan, ekspedisi dan konsumsi di 
Kantor Divisi ; 
1) Operator telpon dan facsimile 
2) Mengetik dan membuat konsep surat. 
3) Mendistribusikan surat-surat masuk dan surat keluar 
4) Memberi nomor surat 
5) Mendata dan mengarsip dokumen-dokumen kontrak (Proyek, Sub 
Kontrakor) 
6) Mengatur ekspedisi surat 
Terselenggaranya kegiatan penyediaan sarana bagi kepentingan 
operasional Divisi pada umumnya : 
1) Mendata kebutuhan-kebutuhan alat-alat tulis kantor. 
2) Mendata kebutuhan barang cetakan untuk kepentingan Divisi / 
proyek. 
3) Membantu pemesanan alat-alat tulis kantor / barang cetakan. 
4) Menampung pesan-pesan dari pihak luar ke Pejabat / individu 
intern , apabila dianggap perlu. 
5) Mengkoordinasi permintaan akomodasi Kantor Divisi, antara  lain 
: Hotel, tiket dan lain-lain. 
6) Mengatur dan menyiapkan konsumsi setiap pertemuan yang 
diselenggarakan Kantor Divisi. 
c. Hubungan Kerja 
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Tabel 4.1 
Hunungan Kerja Divisi Sekretariat di Dalam Perusahaan 
Dengan  Tujuan 
1. Manajer Keuangan  Laporan kegiatan administrasi, laporan 
sarana kebutuhan operasional dan 
kerumahtanggaan. 
Tabel 4.2 
Hunungan Kerja Divisi Sekretariat Dengan Pihak Luar 
Dengan  Tujuan 
1. Instansi Terkait  Pengadaan akomodasi tamu dapat 
berjalan lancer 
2. Lingkungan Kerja  Kenyamanan kerja, ketertiban dan 
kebersihan lingkungan. 
d. Ukuran Keberhasilan  : 
1) Kecepatan hubungan telpon masuk & Keluar 
2) Kecepatan pembuatan  Surat menyurat 
3) Kecepatan pemesanan akomodasi (tiket, jamuan, hotel) 
4) Pengarsipan dan distribusi arsip yang baik, tertib 
Tingkat Divisi Umum 
a. Tujuan Umum Jabatan 
Memimpin dan mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan Rumah tangga 
dan P3K di kantor Divisi baik kedalam maupun keluar, serta penyediaan dan 
sarana pendukungnya, sehingga operasional kantor dapat terjamin. 
b. Tugas-Tugas 
Terselenggaranya kegiatan di bidang kerumah tanggaan dan kebersihan 
di Kantor Divisi : 
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1) Mengatur pemakaian kendaraan operasional. 
2) Menyiapkan sarana kerja untuk keperluan karyawan. 
3) Mengatur kegiatan kebersihan, keamanan dan penataan ruang di 
kantor Divisi. 
4) Mengurus terkait perijinan yang diperlukan Divisi 
Terlaksananya pendataan alat-alat kantor : 
1) Menginventaris alat-alat Kantor  dan Proyek termasuk ekstra 
Countable . 
2) Mendata keluar masuk barang-barang inventaris Kantor. 
Terlaksananya kegiatan P3K Kantor Departemen: Membantu P2K3 dan 
Tim Keadaan Darurat dalam upaya penyelamatan manusia dan material/asset 
apabila terjadi keadaan yang membahayakan. 
c. Hubungan Kerja 
Tabel 4.3 
Hubungan Kerja Divisi Umum di Dalam Perusahaan 
Dengan  Tujuan 
1. Manajer Keuangan  Laporan pengurusan perijinan, laporan 
sarana kebutuhan operasional dan 
kerumahtanggaan. 
2 P2K3 dan Tim Keadaan 
Darurat 
 Koordinasi pelaksanaan kegiatan P3K  
 
Tabel 4.4 
Hubungan Kerja Divisi Umum Dengan Pihak Luar 
Dengan  Tujuan 
1. Instansi Pemerintah  Pengajuan perijinan sampai terealisir. 
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2. Lingkungan Kerja  Keamanan, ketertiban dan kebersihan 
lingkungan. 
3 Pihak-pihak terkait dengan 
P3K 
 Dalam hubungan penanganan 
kegiaatan P3K 
d. Ukuran Keberhasilan 
1) Kecepatan penyediaan kendaraan 
2) Kesiapan penggunaan Ruang Rapat 
3) Tidak ada keluhan pelanggan ekstern maupun intern 
4) Terjaminnya pelaksanaan tata tertib perusahaan dan P3K 
sehingga tidak mengganggu aktivitas kerja. 
5) Ketepatan pengurusan perijinan bagi kegiatan operasional. 
6) Kelancaran tersedianya barang-barang keperluan kantor dan 
tenaga kerja dalam jumlah dan waktu yang ditentukan. 
e. Wewenang 
Mengatur seluruh kegiatan operasional kantor dan K3L sesuai 
wewenang bagiannya. 
 
Tingkat Divisi Pengendalian 
a. Tujuan Umum Jabatan 
Melaksanakan pengendalian biaya proyek dilingkungan Divisi atas dasar 
rencana yang telah ada (BP3) 
b. Tugas-Tugas   
Laporan Pengendalian Biaya  
1) Memeriksa daftar upah yang diajukan setiap periode 
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2) Memasukkan daftar upah kedalam cost centre. 
3) Mengecek harga satuan dari upah dan pekerjaan . 
4) Mengecek / memverifikasi permintaan bahan dan permintaan sub 
kontraktor dari proyek. 
Evaluasi persediaan material yang ada dilapangan. 
1) Memasukkan mutasi bahan baku, spare part kedalam cost centre. 
2) Memasukkan biaya sesuai kwitansi penagihan,DPB , piutang, 
utang. 
Hasil koreksi pengeluaran biaya-biaya dari cost control dengan 
pembukuan yang  dilakukan setiap periode. 
1) Mengontrol kebenaran prestasi fisik pekerjaan.(progress intern 
dengan extern) 
2) Memonitoring produksi secara periodik sesuai kemajuan 
pekerjaan 
3) Mengevaluasi prestasi terhadap biaya yang telah terjadi. 
4) Menyusun materi pengendalian biaya untuk MRM Divisi. 
5) Menyusun R.A.P Proyek berdasarkan hasil BP3. 
6) Menyiapkan perubahan RAP, (Addendum, Cut Of RAP) 
c. Hubungan Kerja 
Tabel 4.5 
Hunungan Kerja Divisi Pengendalian di Dalam Perusahaan 
 Dengan Tujuan 
1 Adm Pengadaan / 
Biro Pengadaan  
Dalam kaitannya biaya pengadaan bahan, sub 
kontraktor dan alat serta lainnya yang 
berkaitan dengan biaya. 
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2 Keuangan Dalam kaitannya biaya pembebanan,piutang 
prestasi  penyusutan dan bunga bank . 
3 Estimating Dalam kaitannya sumber informasi data teknis 
proyek. 
4 Project Manager Dalam kaitannya volume sisa, biaya proyek  
yang berjalan, sisa bahan dan prestasi 
pekerjaan. 
5 Produksi Dalam kaitannya informasi biaya proyek, 
perubahan RAP, Cut of RAP. 
6 Biro Engineering  Dalam kaitannya dengan eskalasi 
,perpanjangan waktu ,perubahan metode 
kerja. 
d. Ukuran Keberhasilan   
1) Pengendallian HPP proyek sesuai KPI   
2) Biaya umum proyek rata – rata sesuai KPI   
3) Laporan bulanan dan triwulanan. 
4) Evaluasi penyimpangan cost control dan tindak lanjut. 
5) Ikut serta dalam pembuatan RAP, Proses BP3. 
6) Melakukan Cut of RAP dan berita acara perubahan RAP. 
7) Melakukan Verifikasi Adm loonstat. 
e. Wewenang  
1) Mengadakan pengecekan atas biaya -biaya proyek yang akan 
dikeluarkan. 
2) Menginformasikan perubahan biaya kepada bagian Produksi dan 
Project Manager    
3) Menolak biaya yang tidak sesuai dengan rencana biaya yang ada. 
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4) Mengadakan pengecekan atas adanya perubahan biaya RAP / Cut 
Out. 
Tingkat Divisi Produksi 
a. Tujuan Umum Jabatan 
Melaksanakan dan memonitor kegiatan proses produksi atas pelaksaaan 
dan pemeliharaan proyek-proyek meliputi biaya, waktu, mutu, K3L untuk 
mencapai sasaran yang ditetapkan. 
b. Tugas-Tugas 
Pada saat pelaksanaan : 
1) Mengkoordinasi pelaksanaan proyek sesuai dengan BP3. 
2) Berkoordinasi dengan tim Proyek atas penyusunan hold point 
proyek. 
3) Melakukan evaluasi atas laporan progress internal dan eksternal. 
4) Memberikan usulan penyelesaian atas permasalahan proyek 
sebagai tindak lanjut K1, K2, K3, K4. 
5) Mengkoordinasi pelaksanaan tindak lanjut atas keluhan 
pelanggan. 
6) Mengkoordinasi penyusunan data perubahan (addendum) kontrak 
dan klaim. 
7) Memastikan kelengkapan data-data PHO. 
8) Mengkoordinasi atas review RAP masa pemeliharaan proyek  
9) Mengkoordinasikan data-data dan memberikan usulan 
penyelesaian perselisihan kontrak (contract dispute). 
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10) Memonitor terlaksananya Survey Kepuasan Pelanggan di proyek. 
11) Memonitoir terlaksananya kegiatan inovasi di proyek dan 
terdokumentasi di dalam data base Departemen 
Pada saat masa pemeliharaan dan penutupan proyek: Memonitor 
kegiatan pemeliharaan proyek sampai dengan Berita Acara serah terima kedua 
(FHO). 
c. Hubungan Kerja 
Tabel 4.6 
Hunungan Kerja Divisi Produksi di Dalam Perusahaan 
Dengan  Tujuan 
1. Project Manager / PEM  Dalam kaitannya dengan proses 
Produksi Proyek 
2. Pengendalian / Biro 
Pengadaan 
 Memperlancar proses Pengadaan 
di Proyek. 
3. Keuangan  Memperlancar proses Keuangan 
& Pendanaan di Proyek 
d. Ukuran Keberhasilan  : 
1) Terlaksananya pelaksanaan sesuai dengan rencana BP3 
2) Terlaksananya hold point sesuai jadwal yang ditentukan 
3) Tercapainya performance proyek minimal sesuai rencana 
4) Tercapainya perbaikan atas permasalahan proyek. 
5) Tercapainya perbaikan atas keluhan pelanggan 
6) Indikator Prestasi 
7) Ditandatanganinya addendum kontrak 
8) Ditandataganinya Berita Acara PHO 
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9) Disetujuinya RAP Pemeliharaan 
10) Teratasinya permasalahan proyek 
11) Tercapainya target atas kepuasan pelanggan 
12) Inovasi proyek terdokumentasi dalam database Departemen 
13) Diterimanya pekerjaan oleh owner 
14) Ditanda tanganinya berita acara FHO oleh owner 
15) Diterimanya dokumen proyek yang selesai hard copy maupun soft 
copy 
e. Wewenang 
1) Menegur Project Engineering Manager bila terjadi penyimpangan 
pelaksanaan dari rencana BP3 
2) Mengevaluasi performance pelaksanaan  
3) Memonitor terkait action plan K1, K2, K3 dan K4 
4) Meng terkait action plan atas keluhan pelanggan 
5) Mengevaluasi draft addendum kontrak 
6) Mengkoordinir pelaksanaan PHO 
7) Me-review RAP pemeliharaan 
8) Mengkoordinir survey kepuasan pelanggan kepada Project 
Manager 
9) Memberi arahan terkait Inovasi di proyek 
Tingkat Divisi QHSE 
a. Tujuan Umum Jabatan 
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Mengkoordinasi dan melaksanakan kegiatan pengembangan dan 
peningkatan (improvement) atas penerapan Sistem Manajemen Mutu dan K3L 
serta terselenggaranya kegiatan Pengendalian Dokumen. 
b. Tugas-Tugas 
Terselenggaranya kegiatan penerapan dan peningkatan Sistem 
Manajemen Mutu dan K3L secara berkesinambungan : 
1) Membantu melaksanakan pembinaan implementasi Manajemen 
Mutu dan Manajemen Proyek baik di Divisi maupun di Proyek. 
2) Melaksanakan penerapan dan pemeliharaan Sistem Manajemen 
Mutu dan Sistem Manajemen K3L 
3) Melaksanakan monitoring dan pengendalian penanganan/tindak 
lanjut atas ketidaksesuaian produk, keluhan pelanggan, 
kecelakaan kerja dan mengupayakan pencegahannya. 
4) Menyiapkan  laporan kinerja atas penerapan Sistem Manajemen 
Mutu dan Manajemen K3L 
5) Melakukan evaluasi dan mengembangkan Sistem Mutu dan K3L 
guna mencapai sasaran yang ditetapkan. 
Terselenggaranya kelancaran kegiatan pengendalian dokumen sistem 
mutu di tingkat Divisi dan Proyek : 
1) Mencatat, menerima dokumen Internal yang masuk baik Kantor 
Pusat maupun dari Cabang. 
2) Melakukan penyimpanan Dokumen. 
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3) Menyediakan kembali dokumen yang diperlukan oleh berbagai 
pihak dengan mengikuti ketentuan-ketentuan yang ada. 
4) Menjaga sistem / daftar induk dari arsip-arsip dari dokumen-
dokumen yang ada. 
5) Melakukan pendistribusian dokumen kepada pihak-pihak yang 
terkait dengan sistem. 
6) Melakukan monitoring Pengendalian Dokumen di Proyek  secara 
berkala. 
c. Hubungan Kerja 
Tabel 4.7 
Hunungan Kerja Divisi QHSE di Dalam Perusahaan 
Dengan 
 Tujuan 
1. Manajer Produksi  Koordinasi dalam kaitan dengan 
Sistem Manajemen Mutu & K3L 
Proyek 
d. Ukuran Keberhasian 
1) Terselenggaranya implementasi system managemen mutu & K3 
2) Terselenggaranya implementasi strategi 
3) Terselenggaranya K3L Divisi dan Proyek dan evaluasiya. 
e. Wewenang 
1) Meminta data dan informasi yang berkaitan dengan pelaksanaan 
tugasnya 
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2) Mengkoordinasi dan mengarahkan tugas pelaksana sistem mutu 
& K3L di proyek berkaitan dengan terselenggaranya penerapan 
Sistem manajemen Mutu & K3L 
3) Melakukan distribusi dan penarikan dokumen sistem mutu 
4. Struktur Organisasi 
 
Gambar 4.2 
Struktur organisasi 
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5. Proyek Yang Dikerjakan PT. Adhi Karya 
Tabel 4.8 
Proyek Yang Dikerjakan PT.Adhi Karya 
 
No Nama Proyek Tahun Lokasi Jenis Pekerjaan 
1 
Underpass Simpang 
Bandara Hasanuddin 
Makassar 
2017 Makassar Jalan 
2 IKI Lautan 2017 Makassar Pelabuhan 
3 
Pembangunan Kampus 
Sam Ratulangi Manado 
2017 Manado Gedung 
4 
pembangunan Fakultas 
Teknik UNHAS (JICA) 
2017 Makassar Gedung 
5 
Pek. Renovasi Exterior 
Terminal Penupang 
Pelindo Makassar 
2017 Makassar  
6 
Pembangunan Pabrik 
PHAPROS 
2017 Makassar Gedung 
7 
Kolam Regulasi Nipa-
Nipa 
2016 Makassar Kolam Regulasi 
 
6. Tujuan Perusahaan 
ADHI menyadari pentingnya menerapkan Tata Kelola Perusahaan yang 
Baik secara efektif dan efisien untuk meningkatkan kinerja bisnis yang 
berkelanjutan, dan juga sebagai bentuk pertanggungjawaban Perseroan kepada 
para Pemangku Kepentingan. 
7. Pedoman Tata Kelola Perusahaan 
Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka yang selanjutnya disebut 
Pedoman Tata Kelola, memuat praktik tata kelola perusahaan yang baik sesuai 
dengan praktik internasional yang patut diteladani dan belum diatur dalam 
ketentuan peraturan perundang-undangan di sektor Pasar Modal. Sesuai dengan 
Peraturan OJK No. 21/POJK.04/2015 tanggal 16 November 2015 tentang 
Penerapan Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka dan Surat Edaran OJK No. 
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SE/SEOJK.04/2015 tentang Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka dan 
Lampirannya, Pedoman Tata Kelola mencakup 5 (lima) aspek, 8 (delapan) prinsip 
tata kelola perusahaan yang baik, serta 25 (dua puluh lima) rekomendasi 
penerapan aspek dan prinsip tata kelola perusahaan yang baik. 
Lima aspek tata Kelola Perusahaan Terbuka meliputi:  
a. Hubungan Perusahaan Terbuka dengan Pemegang Saham Dalam 
Menjamin Hak-Hak Pemegang Saham;  
b. Fungsi dan Peran Dewan Komisaris; 
c. Fungsi dan Peran Direksi; 
d. Partisipasi Pemangku Kepentingan; dan 
e. Keterbukaan Informasi. 
Prinsip tata kelola perusahaan yang baik dalam Pedoman Tata Kelola 
adalah konsep dasar tata kelola perusahaan yang baik, sesuai dengan praktik 
internasional yang patut diteladani, meliputi: 
Prinsip 1 : Meningkatkan Nilai Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang 
Saham (RUPS). 
Prinsip 2 : Meningkatkan Kualitas Komunikasi Perusahaan Terbuka dengan 
Pemegang Saham atau Investor. 
Prinsip 3 :  Memperkuat Keanggotaan dan Komposisi Dewan Komisaris. 
Prinsip 4 : Meningkatkan Kualitas Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab 
Dewan Komisaris. 
Prinsip 5 : Memperkuat Keanggotaan dan Komposisi Direksi. 
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Prinsip 6 :Meningkatkan Kualitas Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab 
Direksi. 
Prinsip 7 : Meningkatkan Aspek Tata Kelola Perusahaan melalui Partisipasi 
Pemangku Kepentingan. 
Prinsip 8 : Meningkatkan Pelaksanaan Keterbukaan Informasi. 
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Penerapan Metode Persentase Penyelesaian Pada PT. Adhi Karya 
Menurut Erlinadiansyah (2009), mengatakan bahwa metode persentase 
penyelesaian adalah metode yang mengakui pendapatan, biaya, dan laba kotor 
sesuai dengan persentase pekerjaan yang diselesaikan dalam tiap periode. Sejalan 
dengan itu Novianti (2014) menjelsakan, metode pengakuan pendapatan dengan 
persentase penyelesaian adalah metode pengakuan yang biasanya digunakan oleh 
perusahaan yang memiliki kontrak jangka panjang, dimana jangka waktunya lebih 
dari satu periode akuntansi. Metode persentase penyelesai merupakan salah satu 
metode yang digunakan untuk mengakui pendapatan pada perusaan konstruksi. 
Metode ini telah menjadi metode resmi untuk pengakuan pendapatan perusaan-
perusaan konstriksi yang ada di Indonesai. Terbukti metode ini menjadi pedoman 
pencatatan laporan keuangan bagi perusaan kostruksi dalam wujud PSAK 34. 
Perusahaan Adhi Karya sebagai salah satu perusaan BUMN yang 
bergerak dibidang konstruksi mejalankan proyek dalam dua jenis yakni proyek 
jangka panjang dan proyek jangka pendek. Sebagai mana  yang dipaparkan oleh 
bapak Agus:  
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“Ada proyek jangka panjang, dan jangka pendek yang telah dikerjakan 
tergantung masa kerjanya, dari mulai awal pembuatan, penawaran, sampai 
dengan kontrak itu ada mekanisme tendernya, sampai dapat nilai kontrak”. 
Penerapan metode pengakuan pendapatan PT. Adhi Karya sudah seusai 
dengan PSAK 34. Hal ini menunjukkan kepatuhan PT. Adhi Karya dalam 
menjalankan standar pelaporan keuangan yang baku. Secara profesionalisme, 
pihak Adhi Karya memahani aplikasi PSAK 34 dalam perusaan sebagaimana dari 
pernyataan bapak agus:  
“Kalau pemahaman saya, dari PT. Adhi Karya itu ada system akuntansi 
yang mengacu pada PSAK 34 standarnya yang dipake itu”. 
Mengacu lebih dalam, penerapan standaran pelaporan keuangan PT. 
Adhi Karya menggunakan metode akrual dalam penjurnalan setiap proyeknya. 
Dan akan dilakukan pelapiora bertahap setiap tahun. Berukut pemaparan dari 
bapak Agus:  
“Laporan disini dilakukan secara akrual mulai dari awal pembukuan, 
jurnal, sampai pendapatan konrak sales itu semua sudah terjurnal. 
Perlaporan perusahaan ini dilakukan secara bertahap mulai dari pelaporan 
divisi proyek terus dilanjutkan kekantor pusat” 
Secara tidak langsung PT. adhi karya telah menjalankan standar PSAK 
34 metode persentase penyelsaian sebagaimana kutipan kalimat diatas Perlaporan 
perusahaan ini dilakukan secara bertahap kalimat ini pun mendeskripsikan 
bahwa pelaporan dilakukan meskipun proyek belum selesai. Hal ini diperkuat 
dengan penjelasan detai dari bapak agus:  
“Ini proyek sudah berjalan hampir 3 tahun mulai 2015 awal tender, mulai 
ahir desember 2015, dan kontrak akan berahir desember ini 2018. Setiap 
ahir tahun meberikan laporan ke kantor trus diaudit oleh KAP”. 
Sebagaimana pendapat dari hasil wawancara yang terpapar diatas 
diketahui bahwa meskipun proyek yang dikerjakan oleh PT adhi karya belum 
  64 
 
selesai sampai ahir tahun PT Adhi Karya tetap melakukan pelaporan pada ahir 
perdiode pembukuan dibulan Desember.  Dalam pelaporan yang dilakuan PT. 
Adhi Karya tercantum nilai pendapatan yang diakui setelah diakumulasi. Hal ini 
dipaparkan oleh bapak Agus: 
“Dari progres yang terjadi disitu sudah ada akumulasi pendapatan yang 
diakui oleh sales. Apabila ada biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan 
makan itu lah juga yang diakui sebagai pendapatan .dan ahir tahun nanti 
berapa yang telah diselesaikan makan itu lah yang diakui sebagai 
pendapatan” 
Terkait pemaparan di atas pak Agus memberikan sedikit ilustrasi contoh 
penerapan metode persentase penyelesaian pada proyek kolam regulasi nipa-nipa 
yang dikerjakannya sebagai berikut diketahui bahwa  nilai kontrak yang 
disepakati pada proyek ini sebesar Rp. 143.541.814.394 dan adapun total 
anggaran untuk biaya pembangunan yang diestimasi sebesar Rp. 
130.492.683.085,81 dan dari pak Agus diketahui bahwa pada bulan Oktober 2018 
untuk pengerjaan proyek telah dihabiskan biaya sebesar Rp. 2.100.932.198. Untuk 
mengetahui pendapatan PT. Adhi karya pada bulan Oktober 2018 adalah sebegai 
berikut: Persentase penyelesaian pada bulan Oktober = Rp. 2.100.932.198 / Rp. 
130.492.683.085,81 X 100% = 1.61%. Dan untuk pendapatan PT. Adhi Karya 
pada bulan Oktober = 1.61% X Rp. 143.541.814.394 = Rp. 2.311.023.212. 
Ilustrasi di atas telah menggambarkan penerapan metode persentase 
penyelesaian menurut pak Agus pada PT. Adhi Karya. Dari ilustrasi di atas 
penerapan metode persentase penyelesaian PT. Adhi Karya telah sesuai dengan 
PSAK 34. Sebagaimana penerapan metode persentase penyelesaian dalam PSAK 
34 sebagai berikut untuk menghitung persentase penyelesaian:  
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Biaya yang telah terjadi  
–––––––––––––––––––––  X 100 % = ... %  
Total anggaran biaya  
Rumus untuk menghitung total pendapatan yang diakui saat ini:  
persentase penyelesaian X nilai kontrak = Laba kotor yang diakui sampai 
saai ini. 
Jadi penerapan metode persentase penyelesaian pada PT. Adhi Karya telah sesuai 
dan sejalan dengan PSAK 34. 
Sebagaimana diketahui bahwa PT. Adhi Karya merupakan perusahaan 
konstruksi yang telah berdiri sekian lama di Indonesia.Sudah berbagai macam 
proyek yang telah dikerjakan oleh PT. Adhi Karya dan salah satunya ada proyek 
jangka panjang.Proyek jangka panjang merupakan proyek yang lama 
pekerjaannya melebihi dari satu tahun atau melewati tanggal penutupan buku. 
Sebagai perusahaan gopublik PT. Adhi Karya layaknya harus menyajikan 
pelaporan untuk proyek-proyek yang dikerjakannya disetiap ahit tahun untuk 
diaudit oleh KAP. Pada proyek jangka panjang PT. Adhi Karya menerapkan 
metode persentase penyelesaian untuk pengakuan pendapatannya hal ini 
dijelaskan oleh Bapak Taufiq: 
“Di perusaahaan ini untuk proyek jangka panjang Kami menggunakan 
metode persentase penyelesaian” 
Sesuai dengan hal di atas Pak Agus menjelaskan bagaimana pengakuan 
perndapatan untuk proyek jangka panjang pada PT Adhi Karya bahwa: 
“Yang diakui ahir tahun sesuai anggaran yang diserap dari anggaran yang 
dianggarkan itu untuk proyek jangka panjang. Jadi berapa anggaran yang 
diserap sampai ahir tahun itulah yang diakui sebagai pendapatan” 
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Pada proyek yang melewati waktu penutukan buku Adhi Karya 
menggunakan pengakuan pendapatan dengan metode persentase penyelasaian. 
Namun dalam penentuan nilainya Pak Agus menjelaskan bahwa ada estimasi yang 
dilakuakan. 
”kalau di kontrak jangka pandajang itu ada estimasi yang dilakukan untuk 
harga karena harga bahan kan berubah-ubah,” 
Hal di atas menjelaskan bahwa pada penerapan metode persentase 
penyelesain di Adhi Karya dilakukan estimasi untuk menentukan nilainya. Dalam 
penentuan nilai yang dilakukan dengan estimasi itu selalu memiliki resiko 
kesalahan dalam penentuannya. Keadaan ini merupakan pengambilan keputusan 
dalam kondi beresiko. Seperti Menurut Levy (1999), Teori prospek adalah teori 
pengambilan keputusan dalam kondisi berisiko, sehingga keputusan yang diambil 
berdasarkan pada keadaan yang terjadi, keadaan berada pada kondisi 
ketidakpastian, dimana sulit untuk meramalkan konsekuensi atau hasil dari 
peristiwa tersebut. Terkai penentuan estimasi nilai tersebut Pak Agus menjelaskan 
“Estimasinya sudah andal karena sudah terlapor dan terukur estimasinya.” 
Sebagaimana menurut Rangkuti (2008), metode persentase penyelesaian 
dalam pengakuan pendapatan kontrak akan memerlukan kondisi-kondisi yang 
harus dipenuhi sebagai berikut : 
1. Total pendapatan kontrak harus dapat diukur secara andal, 
2. Besar kemungkinan manfaat ekonomi yang berhubungan dengan 
kontrak tersebut akan tertagih dan mengalir ke perusahaan, 
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3. Baik biaya kontrak untuk menyelesaikan kontrak maupun tahap 
penyelesaian kontrak pada tanggal neraca dapat diukur secara 
andal, 
4. Biaya kontrak yang dapat diatribusikan ke kontrak dapat 
diidentifikasi secara jelas sehingga biaya kontrak aktual dapat 
dibandingkan dengan estimasi sebelumnya. 
Pada PT. Adhi Karta telah memenuhi kondisi-kondisi tersebut. Dan hal ini 
diluruskan oleh Bapak Taufiq: 
“meskipun di dalamnya memakai estimasi tapi kita mengakui persentase 
perkerjaan itu sudah melalui pengawasan oleh pihak konsultan selaku 
pengawas dan disetujui oleh pemberi pekerjaan jadi nilai yang tercantum 
dalam laporan keuangan sudah diestimasi dengan andal dan benar-benar 
menggambarkan apa yang terjadi dilapangan, dan juga kami setiap tahun 
juga diaudit oleh KAP.” 
Jadi dari pembahasan di atas diketahui bahwa pada proyek jangka 
panjang PT. Adhi Karya menerapkan motode persentase penyelsain untuk 
pengakuan pendapatan. Dan dalam metode persentase penyelsai itu PT. Adhi 
Karya melakukan estimasi untuk penentuan nilainya. Serta estimasi yang 
dilakukan di PT. Adhi Karya itu selalu dalam pengawasan dan estimasinya sudah 
andal dan dapat dipertanggungjawabkan. 
2. Penerapan Metode Kontak Selesaia Pada PT. Adhi Karya 
Menurut PSAK No. 34, Metode kontrak selesai mengakui pendapatan 
dan laba kotor pada saat kontrak diselesaikan secara keseluruhan. Metode ini 
biasanya digunakan oleh perusahaan yang mempunyai kontrak jangka pendek 
atau proyek yang memiliki resiko yang tidak dapat diestimasi secara andal. 
Keaadan ini seperti yang dijelaskan Levy (1999),Teori prospek adalah teori 
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pengambilan keputusan dalam kondisi berisiko, sehingga keputusan yang diambil 
berdasarkan pada keadaan yang terjadi, keadaan berada pada kondisi 
ketidakpastian, dimana sulit untuk meramalkan konsekuensi atau hasil dari 
peristiwa tersebut. 
Menurut metode ini, pendapatan diakui jika pekerjaan sudah selesai 
100%. Semua biaya selama pelaksanaan dalam pekerjaan tagihan atau kemajuan 
tidak dicatat sebagaimana pendapatan, tetapi diakumulasikan dalam akun kontrak 
persediaan. PT. Adhi Karya sebagai perusahaan konstruksi yang telah banyak 
mengerjakan berbagai proyek juga menerapkan metode kontrak selesai hal ini 
dijelaskan oleh Bapak Agus: 
“perusahaan ini menerapkan metode kontrak selesai pada proyek jangka 
pendek”. 
Dari penjelasan di atas diketahui bahwa metode kontrak selesai diterapkan 
di PT. Adhi Karya untuk proyek jangkan pedek. Hal tersebuat sejalan dengan 
Erlinadiansyah (2009), yang menyatakan metode pengakuan pendapatan dengan 
kontrak selesai dapat digunakan hanya pada saat tertentu, yaitu : 
1. Jika suatu entitas terutama mempunyai kontrak jangka pendek, 
2. Jika syarat-syarat untuk menggunakan metode persentase penyelesaian 
tidak dapat dipenuhi, 
3. Jika terdapat bahaya yang melekat dalam kontrak itu di luar risiko 
bisnis yang normal dan berulang. 
Dan juga Pak Taufiq memberikan penjelasan mengenai kontrak selesai yaitu:  
“kalau menurut Saya metode kontrak selesai itu penagihan atau pengakuan 
pendapatannya dilakukan setelah pekerjaan diselesaikan”. 
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Hal di atas itu seperti yang dijelaskan Rangkuti (2008), mengatakan 
bahwa metode kontrak selesai biasanya digunakan perusahaan yang mempunyai 
kontrak jangka pendek atau proyek yang memiliki resiko tidak dapat diestimasi 
secara andal.  
Dengan adanya pilihan antara metode persentase penyelesaian dan 
metode kontrak selesai perusahaan dituntut untuk menentukan metode mana yang 
efektif dan efisien bagi perusahaan dan ini dijelas oleh Pak Agus:   
“Kalau menurut Saya yang lebih efektif dan efisien yah itu kontrak selesai 
karena langsung diakui setelah selesai”. 
Berdasarkan pemaparan di atas bahwa laporan keuangan perusahaan 
konstruksi lebih efektif jika menggunakan metode kontrak selesaia. Karena 
metode kontrak selesai mengakui pendapatan secara langsung ketika proyek yang 
dikerjakan telah selsai. Sehinggal dalam penentuan nilai untuk pendapatan tidak 
perlu lagi melakukan estimasi tidak ada resiko kesalahan dalam penyajian 
nilainya. 
3. Kualitas Laporan Keuangan PT Adhi Karya 
Laporan keuangan (financial statement) adalah hasil akhir dari proses 
kegiatan akuntansi atau suatu ringkasan dari transaksi keuangan.Menurut 
Permadani (2009), kualitas laporan keuangan adalah ukuran-ukuran normatif yang 
perlu diwujudkan dalam inforamasi akuntansi sehingga dapat memenuhi 
tujuannya. Sejalan dengan itu, Jonas dan Blanchett (2000), menjelaskan bahwa 
kualitas laporan keuangan adalah informasi yang lengkap dan transparan, 
dirancang tidak menyesatkan kepada pengguna. 
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Karakteristik kualitatif laporan keuangan merupakan ciri khas yang 
membuat informasi dalam laporan keuangan berguna bagi pengguna.Apabila 
laporan keuangan memenuhi karakteristik kualitatif laporan keuangan yang terdiri 
dari dapat dipahami, relevan, keandalan, dan dapat dibandingkan, maka laporan 
keuangan tersebut semakin berkualitas dan semakin bermanfaat bagi para 
pemakainya Rusmanto (2008). Semakin baik kualitas laporan keuangan yang 
disajikan maka akan semakin meyakinkan pihak eksternal dalam melihat kinerja 
keuangan perusahaan tersebut, yang otomatis tentunya pihak-pihak yang 
berhubungan dengan perusahaan akan merasa puas dalam berbagai urusan dengan 
perusahaan. Hal itu juga berarti bahwa laporan keuangan semakin efektif sebagai 
dasar dalam pengambilan keputusan. 
PT. Adhi Karya sebagai perusahaan yang gopublik layaknya harus 
menyajikan laporan keungan yang baik dan memenuhi karakteristik kualitatif 
laporan keuangan. Pelaporan yang dilakukan oleh PT. Adhi Karya harus lah jelas 
dan terstruktur, hal ini dijelaskan oleh Pak Agus bahwa: 
“Laporan disini dilakukan secara akrual mulai dari awal pembukuan, jurnal, 
sampai pendapatan konrak sales itu semua sudah terjurnal. Perlaporan 
perusahaan ini dilakukan secara bertahap mulai dari pelaporan divisi proyek 
terus dilanjutkan kekantor pusat. Semuanya tercatat alur keuanganya sesuai 
PSAK 34 semua termonitor dan dilaporkan tiap bualan”. 
Berdasarkan pernyataan di atas, menunjukkan bahwa pencatatan laporan 
keuangan PT. Adhi Karya telah mengikuti standar pelaporan keuagan perusahaan 
konstruksi yang berlaku yaitu PSAK 34. Hal itu membuat laporan PT. Adhi Karya 
dapat dipahami dan dapat dibandingkan. Dimana dapat dibandingkan, yaitu 
laporan keuangan dapat dibandingkan dengan periode sebelumnya atau 
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dibandingkan dengan laporan keuangan entitas lain. Serta dapat dipahami, yaitu 
informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat dipahami oleh pengguna 
dan dinyatakan dalam bentuk serta istilah yang sesuai dengan batas pemahaman 
para pengguna. Pelaporan yang dilakukan secara bertahap  yang menggunakan 
metode akrual basis. Dengan demikian laporan keuangan PT. Adhi Karya sudah 
dapat dipertanggungjawabkan karena telah memenuhi unsur relevansi. Seperti 
pernyataan yang dipaparkan oleh Pak Taufiq berikut: 
“Laporan keuangan sudah bisa dipertanggungjawabankan. Laporan disetor 
bulanan ke kantor. Sudah memenuhi unsur relevansi karena akrual dan 
dapat dipertanggung jawabkan. Nilainya sudah terukur dengan andal karena 
sudah diakui sama pemberi pekerjaan” 
Dari pemaparan di atas menunjukkan bahwa laporan keuangan PT. Adhi 
karya telah menyajikan informasi yang relevan kepada pengguna informasi. 
Sebagaimana Relevan, yaitu Laporan keuangan mempunyai relevansi dengan 
kebutuhan pemakai, artinya membantu pemakai mengevaluasi peristiwa masa 
lalu, masa kini, atau masa depan. Informasi yang diberikan telah melalui tahap 
audit yang dilakukan oleh KAP. Seperti pernyataan dari pak agus bahwa:  
“Setiap ahir tahun meberikan laporan ke kantor trus diaudit oleh KAP dan 
memperoleh opini Wajar” 
Berdasarkan hasil Audit yang dilakukan oleh KAP, laporan keuangan 
PT. Adhi Karya telah memenuhi kriteria kualitas laporan keuangan yang baik 
sehingga mendapat opini Wajar dari KAP yang mengaudit. Dan hal tersebut juga 
telah memenuhi unsur keandalan, yaitu Laporan keuangan bebas dari pengertian 
yang menyesatkan, kesalahan material, dan disajikan secara tulus dan jujur 
(faithful representation). 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
1. Pengakuan pendapatan pt. adhi karya untuk proyek jangka pendek dengan 
metode kotrak selesai yang dilakukan secara langsung ketika pengerjaan 
proyek telah diselesaiakan dan tidak ada resiko kesalahan akibat 
melakukan estimasi terhadap nilai yang ditentukan telah memenuhi unsur 
kriterian kualias laporan keuangan yang baik  
2. Pengakuan pendapatan dengan penerapan metode persentase penyelasaian 
pada PT. Adhi karya dilakukan berdasarkan proyek yang telah 
diselesaiakan dan pelaporan yang dilakukan PT. Adhi karya dilakukan 
secara akrual tiap bulan dan melakukan estiamsi penentuan nilai secara 
andal untuk pekerajaan yang telah diselesaian. Laporan keuangan 
pengakuan pendapatan PT. adhi karya dengan menggukan metode 
persentase penyelasaian juga sudah memenuhi unsure-unsur kriteria 
kualitas laporan keungan dan telah diaudit oleh KAP dan mendapatkan 
opini wajar. 
B. Keterbatasan Peneitian 
Setiap manusia pasti memiliki kekurangan, begitupula dengan tulisan 
ini. Dimana masih banyak kekurangan dalam penelitian ini termasuk informan 
yang dibatasi dari pihak PT. Adhi Karya itu sendiri dan beberapa dokumen yang 
tidak bisa di publikasikan sehingga pihak PT. Adhi Karya membatasi untuk 
dokumen yang terkait dengan penelitian ini. Pihak PT. Adhi Karya hanya 
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memberikan informan yang sesuai dengan apa yang diteliti. Karena tingkat 
kerahasian data pada PT. Adhi Karya yang tinggi. 
C. Saran 
Adapun saran yang mungkin dapat berguna untuk perkembangan PT. 
Adhi Karya dimasa yang akan datang yaitu sebagai berikut : 
1. Untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan PT. Adhi karya harus 
menghindari kesalahan pencatatan pada nominal pendapatan yang 
akan diterima diharapkan pihak perusahaan dapat meningkatkan 
ketelitian dalam melakukan pencatatan dan melakukan cek dan ricek 
setelah dilakukan pencatatan. 
2. Kebijakan yang diterapkan oleh perusahaan terkait dengan metode 
yang digunakan dalam pengakuan pendapatan sudah baik, tapi penulis 
menyarankan agar apabila pihak perusahaan ingin merubah metode 
pengakuan pendapatannya, harus memperhatikan dampak 
perubahannya agar tetap sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 
yang berlaku terkait dengan kontrak konstruksi guna untuk kemajuan 
perusahaan dalam hal pelaporan keuangan yang lebih baik dan 
konsisten yang dapat dipertanggungjawabkan secara akuntansi 
  
  75 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Afriyedi, E. Penilaian Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan Analisis Rasio. 
Jurnal Ekonomi dan Bisnis. Volume 3 Nomor 2. Oktober 2008. 
Alan, dan Jayatmaja. Intermediate Accounting. Edisi IFRS. Jidil Dua Bandung. 
2010. 
Andaki1, M. A., Jullie J. S., dan Sherly P. Analisis Perbandingan Pengakuan 
Pendapatan Dan Pembebanan Biaya Menurut Standar Akuntansi Keuangan 
Dan Undang–Undang Perpajakan Pada Perusahaan Jasa Konstruksi (Studi 
Pada PT. Anugrah Adyatama, Jakarta). ISSN 2303-1174 Jurnal EMBA 
Vol.3 No.1, Hal.1193-1202. Maret 2015. 
Andhini, F. A., dan Willy S. Y. Pengaruh Karakteristik Kualitatif Laporan 
Keuangan Dan Penilaian Prinsip 5c Calon Debitur Terhadap Efektivitas 
Pemberian Kredit Pada PT. BPR Artha Bersama Depok. ISSN : 2355-9357. 
e-Proceeding of Management : Vol.1, No.3 Desember 2014.  
Baridwan, Z. Intermediate Accounting. Edisi Kedelapan. BPFE. Yogyakarta. 
2004. 
Baridwan, Zaki. Intermediate Accounting. Edisi Ketujuh. Penerbit Fakultas 
Ekonomi Universitas Gajah Mada. Yogyakarta. 2008. 
Choriri, A., dan I. Ghozali. Teori Akuntansi. Edisi Revisi. Universitas 
Diponegoro. Semarang. 2005. 
Erlinadiansyah, T.. Y. Analisis Metode Pengakuan Pendapatan dengan 
Pendekatan Persentase Penyelesaian dalam Rangka Menyajikan Laporan 
Keuangan pada PT Pembangunan Perumahan (Persero). Surabaya: FE 
UNAIR. 2009. 
Harnanto. Akuntansi Perpajakan. BPFE. Yogyakarta. 2003. 
Haryanto. Teori Prospek Dan Pembuatan Keputusan: Suatu Studi Empiris Untuk 
Kasus Indonesia. Jurnal MAKSI. Vol. 6 No. 1. Hal. 42 – 59. Januari 2006.  
Hasnawati, Firman M., dan Chahyono. Analisis Pengakuan Pendapatan Kontrak 
Konstruksi Berdasarkan PSAK 34 Pada CV Primadonna Di Kecamatan 
Masamba Kabupaten Luwu Utara. Jurnal Riset Edisi II. UNIBOS 
Makassar. Vol 1, No. 013. Januari 2016. 
Ikatan Akuntan Indonesia. Standar Akuntansi Indonesia. Jakarta. 2010. 
Imam Santoso,S. Akuntansi Keuangan Menengah. Bandung:Penerbit Refika 
Aditama. 2007. 
  76 
 
Indranto, N., dan Bambang S. Metodologi Penelitian Bisnis: Untuk Akuntansi dan 
Manajemen. Edisi pertama cetakan keenam. Jogjakarta: BPFE. 2013. 
Jonas, G. J. dan Blanchet. J. Assessing Quality of Finacial Reporting. Accounting 
Horizons, Hal. 353. September 2000. 
Kieso, Donald., Weygandt, Jerry., Warfield, Terry. Akuntansi Intermediate Jilid 2. 
Terjemahan. Edisi Keduabelas. Penerbit Erlangga. Jakarta. 2008. 
Kieso, Donald E.,Weygant, Jerry J., Warfield, Terry D. Akuntansi Intermediate. 
Terjemahan. Edisi Kesepuluh. Penerbit Erlangga. Jakarta. 2010. 
 Levy, JA. Masalah Perkreditan, Jakarta : Penerbit Pradnya Paramita. 1999. 
Lumingkewas, V. A. Pengakuan Pendapatan Dan Beban Atas Laporan 
Keuangan Pada PT. Bank SULUT. ISSN 2303-1174. Jurnal EMBA. Vol.1 
No.3. Hal. 199-206. Juni 2013. 
Mahtari, Safrina. Penerapan Standar Akuntansi Keuangan No.34 dalam 
Pengakuan dan Pengukuran Pendapatan pada Perusahaan Jasa Konstruksi 
PT. Bintang Angkasa Medan. Skripsi. 2008. 
Mawikere, L. Analisis Metode Pengakuan Pendapatan Dan Beban Pada Koperasi 
“Listrik” PT. PLN (PERSERO) Wilayah Suluttenggo Menurut PSAK NO. 
27. Jurnal LPPM Bidang EkoSosBudKum. Volume 1 Nomor 2. 2014.  
Munandar, M. Budgeting. Edisi ke-1.BPFE – UGM.Yogyakarta. 2001. 
Novianti, M., D., dan Lailatul, A. Penerapan Metode Pengakuan Pendapatan 
Kontrak Jangka Panjang Pada PT. Adhikarya Jaya Mandiri. Jurnal Ilmu 
dan Riset Akuntansi. Vol. 3 No. 8. 2014, 
Oroh, P. C. Evaluasi Penerapan PSAK NO.34 (Revisi 2010) Dalam Pengakuan 
Dan Pengukuran Pendapatan Usaha Jasa Konstruksi Pada CV.Surya 
Gemilang Utama. ISSN 2303-1174. Jurnal EMBA. Vol.1 No.4. Hal. 1845-
1856. Desember 2013. 
Pakpahan, Y. Pengaruh Penggunaan Metode Pengakuan Pendapatan Tehadap 
Laba Kotor Perusahaan: Studi Kasus Pada Sebuah Perusahaan Jasa 
Konstruksi. Jurnal Akuntansi Krida Wacana. Vol. 3, No. 1, Januari – April 
2003. 
Permadani, A.D.. Pengaruh Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan Pemerintah 
Daerah Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. Skrisi. 
2009. 
Rangkuti, Muhammad I. Pengakuan dan Pengukuran Perusahaan Jasa 
Konstruksi Pada PT. Pembangunan Perumahan (Persero) Cabang I Medan, 
Usu e-Repisitory. 2008. 
  77 
 
Ratunuman, S. M. Analisis Pengakuan Pendapatan Dengan Persentase 
Penyelesaian Dalam Penyajian Laporan Keuangan PT. Pilar Dasar. ISSN 
2303-1174. Jurnal EMBA. Vol.1 No.3 Juni. Hal. 576-584. Juni 2013. 
Rini, W. S., dan Elly. Analisis Pengakuan Pendapatan Dan Beban Kontrak Pada 
UD Gunawan Steel. Jurnal Manajemen dan Akuntansi. Volume 13 No.1. 
April 2012.  
Rudito, Bambang, dan Melia F. Social Mapping: Metode Pemetaan Sosial. 
Bandung: Rekayasa Sains. 2008. 
Rusmanto. Pengaruh Karakteristik Laporan Keuangan terhadap Penggunaannya 
dalam Pengambilan Keputusan Kredit Bank Umum di Banjarmasin. Jurnal 
Ekuitas Vol. 12 No. 1. Hal: 53-73. Maret 2008. 
Sitinjak, E. L. M. Perilaku Investor Individu Dalam Pembuatan Keputusan 
Investasi Saham: Efek Disposisi Dan Informasi Akuntansi. Jurnal Organisasi 
dan Manajemen, Volume 9, Nomor 1, Hal. 31-53. Maret 2013. 
Soehartono, Irawan. Metode Penelitian Sosial: Suatu Teknik Penelitian Bidang 
Kesehatan Sosial dan Ilmu Sosial Lainnya. Bandung: Remaja Rosdakarya. 
2011. 
Soewardjono. Teori Akuntansi. Edisi Ketiga. FE GAMA.Yogyakarta. 2006. 
Stice dan Skousen. Akuntansi Intermediate. Edisi Keenam Belas. Buku 1. 
Salemba Empat. Jakarta. 2009. 
Triyuwono, I. Perspektif, Metodologi, dan Teori Akuntansi Syariah. Jakarta: PT. 
Raja Grafindo Persada. 2006. 
Wuisman, Jan J. J. M. Teori dan Praktek: Memperoleh Kembali Kenyataan 
Supaya Memperoleh Masa Depan. Edisi Pertama. Jakarta: Yajyasan 
Pustakja Obor Indonesia. 2013. 
Zuriah, Nurul. Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan:Teori-Aplikasi. 
Jakarta: Bumi Aksara. 2009. 
 
 
  
  78 
 
L 
A 
M 
P 
I 
R 
A 
N 
  
  79 
 
DAFTAR RESPONDEN 
Responden Pertama 
Nama   : Pak Taufiq 
Jabatan  : Akuntan 
Lama Bekerja  : 5 Tahun 
 
Responden Kedua 
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Jabaran   : Proyek Finace Manajer 
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RESUME WAWANCARA 
Nama   : Pak Taufiq 
Jabatan  : Akuntan 
Lama Bekerja  : 5 Tahun 
1. Bagaimana pemahaman bapak tentang standar pelaporan perusahaan 
kostruksi? 
Jawab: sepengetahuan saya kalau di perusahaan konstruksi itu ada standar 
pelaporan tersendirinya yaitu PSAK 34 
2. Bagaimna pemahaman bapak tentang PSAK 34? 
Jawab: PSAK 34 itu standar pelaporan untuk pengakuan pendapatan untuk 
perusahaan konstruksi, pemahaman saya sebatas apa yang bisa saya dalami di 
lapangan 
3. Apakah pelaksanaan pelaporan perusahaan ini mengacu pada PSAK 34 
atau memiliki standar lain? 
Jawab: kalau PT. Adhi Karya itu punya standar pelaporan sendiri, tapi yang 
pasti tetap mengacu pada PSAK 34 
4. Bagaimana pemahaman bapak tentang metode kontrak selesai dalam 
pengakuan pendapatan? 
Jawab: kalau menurut saya metode kontrak selesai itu penagihan atau 
pengakuan pendapatannya dilakukan setelah pekerjaan diselesaikan 
5. Bagaimana pemahaman bapak tentang metode persentase penyelesaian? 
Jawab: kalau metode persentase penyelesaian itu pengakuan pendapatan 
dilakukan sesuai dengan persentase pekerjaan yang telah diselesaikan 
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6. Metode apa yang diterapkan dalam penghitungan pendapatan konstruksi 
pada perusahaan ini? Apakah salah satunya, atau kombinasi dari 
keduanya? 
Jawab: di sini kami memakai keduanya, tergantung dari proyek yang 
dikerjakan. Kalau proyek jangka pendek menggunakan metode kontrak selesai 
kalau proyek jangka panjang kami menggunakan metode persentase 
penyelesaian 
7. Mana yang lebih efektif dan efisien dari kedua metode tersebut serta 
diantara keduanya mana yang paling menggambarkan nilai perusahaan 
yang sesungguhnya? 
Jawab: kalau saya metode persentase penyelsaian, karena metode ini 
menggambarkan laba rugi yang sebenarnya, meskipun didalamnya memakai 
estimasi tapi kita mengakui persentase perkerjaan itu sudah melalui 
pengawasan oleh pihak konsultan selaku pengawas dan disetujui oleh pemberi 
pekerjaan jadi nilai yang tercantum dalam laporan keuangan sudah diestimasi 
dengan andal dan benar-benar menggambarkan apa yang terjadi dilapangan, 
dan juga kami setiap tahun juga diaudit oleh KAP 
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RESUME WAWANCARA 
Nama   : Agus Kristiawan 
Jabatan  : Projek Finace Manajer 
Lama Bekerja  : 15 Tahun. 
1. Proyek apa saja yang telah dikerjakan oleh perusahaan? 
Jawab: Ada proyek jangka panjang, dan jangka pendek yang telah dikerjakan 
tergantung masa kerjanya, dari mulai awal pembuatan, penawaran, sampai 
dengan kontrak itu ada mekanisme tendernya, sampai dapat nilai kontrak. 
2. Jadi bagaimana pemahaman mengenai pelaporan perusahaan 
konstruksi? 
Jawab: Kalau pemahaman saya dari PT. Adhi Karya itu ada system akuntansi 
yang mengacu pada PSAK 34 standarnya yang dipake itu. 
3. Sejauh mana pemahaman bapak tentang PSAK 34? 
Jawab: Sepengetahuan saya psak 34 itu untuk prusahaan kosntrukasi. Dan di 
perusahaan ini itu dari pusat sudah diatur metode pelaporannya sesuai PSAK 
34. 
4. Bagaimana pelaporan yang dilakukan di perusahaan ini? 
Jawab: Laporan disini dilakukan secara akrual mulai dari awal pembukuan, 
jurnal, sampai pendapatan konrak sales itu semua sudah terjurnal. Perlaporan 
perusahaan ini dilakukan secara bertahap mulai dari pelaporan divisi proyek 
terus dilanjutkan kekantor pusat. Semuanya tercatat alur keuanganya sesuai 
PSAK 34 semua termonitor dan dilaporkan tiap bualan 
5. Sudah berapa lama proyek ini dikerjakan? 
  83 
 
Jawab: Ini proyek sudah berjalan hampir 3 tahun mulai 2015 awal tender, 
mulai ahir desember 2015, dan kontrak akan berahir desember ini 2018 
6. Kapan perusahaan ini membuat laporan? 
Jawab: Setiap ahir tahun meberikan laporan ke kantor trus diaudit oleh KAP 
7. Bagaimana pemahaman bapak tentang metode persentase penyelasain? 
Jawab: Dari progress yang terjadi disitu sudah ada akumulasi pendapatan yang 
diakui sales. Pendapatan yang diakui dari owner. Apabila ada biaya yang 
dikeluarkan oleh perusahaan makan itu lah juga yang diakui sebagai 
pendapatan. Ahir tahun nanti berapa yang telah diselesaikan makan itu lah 
yang diakui sebagai pendapatan 
8. Apakah diperusahaan ini menerapkan kedua metode ini?    
Jawab: Ya, Menerapkan metode PERSENTASE PENYELESAIAN untuk 
proyek jangka panjang dan Menerapkan metode KONTRAK SELESAI pada 
proyek jangka pendek 
9. Menurut bapak diantara kedua metode ini mana yang paling efektif 
sama efisien? 
Jawab: Kalau saya terapkan yah itu KONTRAK SELESAI karena langsung 
diakui setelah selesai 
10. Bagaimana penakuan pendapatan untuk proyek jangka panjang? 
Jawab: Kalau proyek jangka panjang diterapkan sesuai yang dianggarkan masi 
ada estimasi didalamnya. Yang diakui ahir tahun sesuai anggaran yang diserap 
dari anggaran yang dianggarkan itu untuk proyek jangka panjang 
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11. Dari kedua metode tersebut mana yang lebih menggambarkan 
pendapatan perusahaan yang sesungguhnya? 
Jawab: Dua-duanya menggambarkan, cuman kalau di metode persentase 
penyelesaian kan itu berkelanjutan, dan kalau dimetode kontrak selesai 
langsung 
12. Bagaimana estimasi yang dilakukan pada proyek jangka panjang? 
Jawab: Ada estimasi ada eskalasi, kalau di kontrak jangka pandajang itu ada 
ESTIMASI yang dilakukan untuk harga karena harga bahan kan berubah-
ubah, Estimasinya sudah andal karena sudah terlapor dan terakui terukur 
estimasinya. Yang diakui tahun ini sesuai anggaran yang dianggarkan tahun 
ini  
13. Bagaimana kualitas laporan keuangan perusahaan ini menurut bapak? 
Jawab: Laporan keuangan sudah bisa dipertanggung jawabankan. Laporan 
disetor bulanan ke kantor. Sudah memenuhi unsur relevansi karena akrual 
dan dapat dipertanggung jawabkan. Nilainya sdh terukur dengan andal karena 
sudah diakui sama pemberi pekerjaan 
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